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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Transliterasi adalah pengalihhurufan dari abjad yang satu ke abjad
lainnya. Yang dimaksud dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini
adalah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta segala
perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan
dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun,
dengan sejumlah pertimba-rilg;{ aktis da czgat.de;nik, tim penyusun pedoman ini

. % . cof o )
mengadopsi “Pedom: X asi Arab Lati

i

3 Ce

bersama (SKB) Mente '\;Agama dan Menteri Pe
S

\
masing-masing N 158 Tahun 1987 dan Nomor:

o e st
Tim pen}(lsu anya sedikit a
. —,—,—

Arab yang dilambangkan dengan

g merupakan hasil keputusan
~p

™ 2,
di(k{l dan Kebudayaan R.I.,

43b/U/1987.
ﬁ?\si terhadap transliterasi

artikel atau kata sandang da

huruf J! (alif lam ma ‘arifah ini, al- ditransliterasi dengan cara

yang sama, baik ia diikuti ol h maupun Qamariyah.
Demikian pula pada akang lafaz “Allah”, “Rasulullah”,
atau nama Sahabat, sebagaimana ditetapkan dalam SKB tersebut menggunakan
ool ok BB A bt e B S5 Syl o
Makassar ditetapkan untuk menggunakan penulisan lafaz dalam bahasa Arab
secara sempurna dengan fasilitas insert symbol pada word processor.Contoh :
Allah O ; Rastlullah O ; ‘Umar ibn Khattab O .

Dengan memilih dan menetapkan sistem transliterasi tersebut di atas

sebagai acuan dalam pedoman ini, maka seluruh sivitas akademika yang menulis



karya tulis ilmiah di lingkungan STIBA Makassar diharuskan untuk mengikuti
pedoman transliterasi Arab-Latin tersebut secara konsisten jika transliterasi
memang diperlukan dalam karya tulis mereka. Berikut adalah penjelasan lengkap
tentang pedoman tersebut.

Pedoman Transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No.
0543b/u/1987. 85

1. Konsonan
2 >

\
9
Huruf-huruf bahas@ ditran sifan_ kedalam huruf latin sebagai
e
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\y / -~
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2. Konsonan Rangkap

Konsonan Rangkap (tasydid) ditulis rangkap
Contoh :
34 4% = mugaddimah

2l 433 555U = gl-madinah al-munawwarah



3. Vokal

a. Vokal Tunggal

fathah  ditulisa contoh A
kasrah . ditulis i contoh a)
dammah . ditulisu contoh &

b. Vokal Rangkap

Vocal Rangkap ¢ (fathah dan ya) ditulis “ai”

5. Ta Marbiitah

Ta marbutah yang mati 4 at sukun ditulis /h/

Contoh : 484l 4 = Makkah al-Mukarramah
STIBA"MAKASSAR
Ta marbtitah yang hidup, transliterasinya /t/
8Ly 4 RAT ) = gl-hukiimatul- islamiyyah
$ 90 53l B30 = gl-sumnatul-mutawatirah

6. Hamzah.

Huruf Hamzah ( #) di awal kata ditulis dengan vocal tanpa di dahului oleh

Xi



tanda apostrof ( °)
Contoh : g% =iman, bukan Tman
FANIRES] itthad, al-ummah, bukan ‘itthad al- ‘ummah
7. Lafzu’ Jalalah
Lafzu’ Jalalah (kata 44 ) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa
hamzah.
Contoh : 2 | 4 ditulis: ‘Abdullah, bukan Abd Allah

& 44 ditulis: Jarullah.

8. Kata Sandang “al-“ B

huruf qamariah m \syam51ah

r’iyyah
b. Huruf “a” pada kata sanda
meskipun merupakan nama d
Contoh: Qsejjbﬂ‘ = al-Mawardt

“STIBA MAKASSAR
55 3iaiall = a]-Manstrah

c. Kata sandang “al” di awal kalimat dan pada kata “Al-Qur’an ditulis
dengan huruf kapital.

Contoh: Al-Afgant adalah seorang tokoh pembaharu

Saya membaca Al-Qur’an al-Karim

xii



Singkatan :

saw = gallallahu ‘alaihi wa sallam
swt = subhanahu wa ta’ala

ra. = radiyallahu ‘anhu

QS. = al-Qur’an Surat

UU = Undang-Undang

M. = Masehi

H. = Hijriyah

t.p. = tanpa penerbit

t.t.p. = tanpa tempat
~2

Cet. = cetakan

4

t.th. = tanpa tahul\

h. = halaman
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ABSTRAK

Nama : Rahmat Ariyadi

NIM/NIMKO: 161011289/85814116289

Judul Skripsi : Tradisi 10 Sya’ban di Gantarang Keke Kabupaten Bantaeng
dalam Perspektif Hukum Islam

Penelitian dalam skripsi ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami
tradisi gantarangkeke dalam Perspektif Hukum Islam yang terjadi di Kecamatan
Gantarangkeke Kabupaten Bantaeng. Permasalahan yang penulis angkat dalam
penelitian ini yaitu; pertama,untuk mengetahui proses tradisi 10 Sya’ban di
Kecamatan Gantarangkeke Kabupaten Bantaeng, kedua, untuk mengetahui makna
yang terkandung dalam tradisi 10 sya’ban di Kecamatan Gantarangkeke
Kabupaten Bantaeng menurut pandangan hukum adat dan ketiga, untuk
mengetahui makna yang %dung proses tradisi 10 sya’ban di

Kecamatan Gantarangkekc aten Bantaeng menurut pandangan hukum

Islam. ’ "\\’:c

Dalam pene@!L /ﬁﬁtuk mendapat jawaban terhadap permasalahan
di atas, penulis me ﬁan jenis penelitian fieldrésetrch (penelitian lapangan)
dengan menggun. “pendekatan sejarah, pen an sosial, pendekatan
antorpologi dan p atan agama, selanjutnya metodepéngumpulan data dengan
menggunakan t wawancara dan , observasif -penulis berusaha untuk
mengemukakan @% i objek Er_lg dikaji sesuai d kenyataan yang terjadi

di masyarakat.

Hasil penelitian
gantarangkeke merupakan s
suci ramadhan yang tidak
moyang mereka yang suds
dilaksanakan tiap tahunnya
pemerintah setempat.

va dalam melangsungkan tradisi
n acara sebelum memasuki bulan
dan merupakan kebiasaan nenek
1an  dahulu kala. Acara tersebut
ch seluruh masyarakat termasuk

STIBA MAKASSAR
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masyarakat Bantaeng merupakan suatu daerah yang sampai saat ini
masih menjunjung tinggi nilai-nilai kebudayaan dan adat istiadat yang secara
turun temurun telah lama dilaksanakan oleh orang-orang terdahulu yang ada di

lokasi tersebut. Adat istiadat merupakan suatu persoalan yang banyak kita jumpai

_ ‘ —y

dalam kehidupan bermasy_gn.&&klmana adat tersebut ada yang bertolak
”
WP )Y

*

4 » >
Islam dan at \@esuai dengan hukum dan

N
adalah hukum yang bersum?gﬁri dan menjadi bagian
a

ai_si ia_memp i beberapa kunci yang

Hukum

3
dari agama Islam.\Sé

perlu dijelaskan lebih dahul bingungkan, kalau tidak diketahui
persis maknanya. !

Jika kita berbicar ang huk secara sederhana segera terlintas
dalam pikiran kita peraturan-peraturan atau seperangkat norma yang mengatur
tingkah-laku manusia dalam suatu masyarakat, baik peraturan atau norma itu
beas IILBAMMA a S ,A; maupun
peraturan atau norma yang dibuat dengan cara tertentu dan ditegakkan oleh

penguasa. Sama halnya ketika kita berbicara tentang adat. Adat merupakan

himpunan peraturan tentang perilaku yang berlaku bagi orang pribumi dan timur

'"Mohammad Daud Ali, Hukum Islam (Cet: XXI Jakarta: grafindo, 2015), h. 43.



asing pada satu pihak mempunyai sanksi (karena bersifat hukum) dan pada pihak
lain berada dalam keadaan tidak dikodifikasikan(karena adat).?

Salah satu adat yang sampai saat ini masih dijunjung tinggi oleh
masyarakat Bantaaeng saat ini adalah adat tradisi 10 Sya’ban khususnya di
Kecamatan Gantarangkeke Kabupaten Bantaeng. Tradisi tersebut merupakan
ritual yang dilakukan sebelum memasuki bulan suci Ramadhan dengan tujuan
untuk membersihkan diri dari berbagai macam masalah-masalah yang telah

dihadapi pada bulan-bulan sebelumnya ya ng, | melibatkan seluruh pemangku adat

di kabupaten Bantaeng .’ /: ')B
Dapat d1k

sangat berpenga

yang ada saat ini, n

N3

menghilangkan adat secara

Sebelum ajaran Isl: 1 paten Bantaeng, masyarakat telah
mempercayai  kepercayaan Gantarangkeke yang bercorak animisme dan
masyarakat tersebut terbiasa melaksanakan upacara adat yang memiliki makna

tersendiri bagi masyarakat Gantarangkeke. Upacara yang masih dilaksankan

°Dr. St. Laksanto Utomo, Hukum Adat ( Depok: Raja Grafindo,2016), h.133.
3Andi M. Akhmar, Bantaeng-Masa Prasejarah ke Masa Islam, h. 42.



masyarakat Gantarangkeke ialah upacara yang berhubungan dengan kepercayaan
terhadap hal gaib.*

Masyarakat Gantarangkeke telah menjadikan Islam sebagai pedoman
hidup, tetapi fenomena yang terjadi sekarang masih banyak masyarakat yang
mempercayai hal-hal yang gaib atau hal-hal yang di anggap keramat dan memiliki
berkah karena di dalamnya terdapat roh nenek moyang atau leluhur yang di yakini
sebagai sesuatu yang selalu menjaga kehidupan bermasyarakat. Olehnya,
meskipun masyarakat Gantarangkeke telah Bgmeluk agama Islam namun ajaran-

ajaran animisme tidak sdapdt lkan ;karena sejak zaman dahulu

3 v .

masyarakat tersebut /ﬁ?f,t rikat dengan adat.’ <2 .
ENF 13 <
—_)N
Amalan- ritual yang dilakukan ozﬁmyarakat Gantarangkeke

2
merupakan bentu%i)g embahan terhadap segala se <aﬁkl yang diyakini sebagai
&~

jp— 2

tuhannya dalam bentuk yang bervariasi, _Kemudian amalan-amalan tersebut

direalisasikan kepada selu mpat agar mereka juga bisa ikut

larut dalam ritual tersebut ka 1liki banyak manfaat di dalamnya.
Semua kegiatan dalam ritua nan pada ajaran-ajaran Tuhan dan
orang-orang suci yang terpilih karena menganggap bahwa agama itu suci.®

S FIBA" MAKASS AR

ritual-ritual kepercayaan orang-orang terdahulu telah di singgung dalam Q.S.Al-

Bagarah/2:170 yang berbunyi :

4Sayyid Sabiq, Membumikan Prinsip-Prinsip Islam, (Cet. I, Surabaya: Karya Agung,
2010), h. 7.

SAndi M. Akhmar, Bantaeng-Masa Prasejarah ke Masa Islam (Cet. 1, Makassar:
Masaena Press, 2007), h. 47.

®Andi M. Akhmar, Bantaeng-Masa Prasejarah ke Masa Islam, h. 49.
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Terjemahnya:

Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Ikutilah apa yang telah
diturunkan Allah," mereka menjawab: "(Tidak), tetapi kami hanya
mengikuti apa yang telah kami dapati dari (perbuatan) nenek moyang
kami". "(Apakah mereka akan mengikuti juga), walaupun nenek moyang
mereka itu tidak mengetahui suatu apapun, dan tidak mendapat
petunjuk?".’

Sebelum Islam mK\h Kabupate Bantaeng, masyarakat setempat

> c
telah mempercayai kipgr%# yang bercord

L) IA
sme dan dinamisme sebagai
suatu keyakinan n‘}er’e sehingga terbiasa meldk améan upacara adat yang

~p

memiliki makna t iri bagi masyarakat di Gant 5 eke. Menurut mereka,

radisi kepercayaan'yangymereka inipetlu dilestar 54;1 sebagai budaya bangsa

agar tidak lenyap dan bisa di nerasi yang akan datang.®

Banyak masyaraka i bahwa diantara penduduk yang
ada di dalam daerah terseb i umat muslim namun sikap dan
perilaku kehidupan dalam be ia campurkan dengan ritual-ritual
kepercayaan yang telah diwarisi secara turun temurun dari leluhur dan nenek
A VANV WAN] TATLEN AT S
tersebut mengganggu iman dan keyakin kita kepada Allah swt.

Meskipun seluruh masyarakat di Gantarangkeke mengaku sebagai Islam

adalah pedoman hidupnya, tetapi fenomena yang terjadi sekarang banyak

"Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: PT.
Insan Media Pustaka, 2013) h. 26.

8Andi M. Akhmar, Bantaeng-Masa Prasejarah ke Masa Islam, h. 83.



masyarakat yang masih mempercayai hal-hal gaib atau sesuau yang di anggap
keramat yang dianggap bisa membawa berkah karena di dalam keramat tersebut
terdapat roh nenek moyang yang di anggap bisa membawa keberkahan untuk
dirinya secara khusus, dan untuk masyarakat secara umum.

Oleh karena itu masyarakat Gantarangeke telah memeluk agama Islam
namun masyarakat tersebut masih mempercayai kayakinan-keyakinan yang bisa

jadi menyimpang dari ajaran Alquran dan Sunah rasulullah saw karena lebih

z‘aginan yang telah lampau walaupun

¢ ‘s c. . . .
g.mereka anut juga tidak tertulis

meyakini hal-hal gaib dan keyakinan-ke
N
tidak dapat dipungkiri pahwa X

-T(gx,ena menganggap bahwa

TN
\

S ) -
dalam hukum adat:x/?q\n ,ada di daerah setem
P id

-_—
ketetapan adat adalalial yang haru ditaati dan harus\ warisi untuk generasi yang

2
akan datang. A EP & . N
N> |

Oleh karea itu, kamitertatik untuk meneliti dan mengetahui makna yang

dan pesan yang terkand si 10 Sya’ban di Kecamatan
Gantarangkeke Kabupaten B spektif Hukum Islam.

B. Fokus Penelitian

tidak terjadi perluasan dalam penulisan penelitian ini yang bisa jadi tidak sesuai
dengan penelitian penulisan ini. Maka peneliti menfokuskan untuk meneliti
msakna atau pesan yang terkandung dalam adat tradisi 10 Sya’ban di

Gantarangkeke Kabupaten Bantaeng.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan Latar Belakang masalah yang telah dipaparkan, maka
pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana proses tradisi 10 Sya’ban di Kecamatan Gantarangkeke Kabupaten
Bantaeng ?
2. Bagaimana Pesan atau Makna yang terkandung dalam Tradisi 10 Sya’ban di
Kecamatan Gantarangkeke Kabupaten Bantaeng ?

3. Bagaimana Pandangan Hukum Islam _tentang Tradisi 10 Sya’ban di

Kecamatan Gantara agng 7
~_
~p
N ‘Gt
24
b AL

D. Kajian Pustakg “7%\ —~
3 N

2\
Kajian %‘a a berisi Ltaian teglang penel t'at\_penelitian sebelumnya,
- 2

owledge-nya. Untuk itu, peneliti
perlu menjelaskan kepada a letak penelitian. Dalam kajian
pustaka, peneliti perlu me tis data yang sudah ditemukan
sebelumnya, analisis-analisis yang sudah dilakukan sebelumnya, factor-factor
kekuatan dan kelemahan-kelemahan logika yang ada dalam penelitian-penelitian

sebelumnya, dan persetujuan atau ketidaksetujuan diantara penelitian-penelitian

sebelumnya.’

‘Bagong suyanto dan Sutina, Metode Penelitian Sosial Berbagai Alternatif
Pendekatan(Cet.VII;Jakarta:Kencana,2013), h. 305.



1. Buku yang berjudul “Hukum Islam” ditulis oleh Prof. H. Mohammad
Daud Ali, S.H. buku ini membahas tentang hukum Islam, sumber asas-
asas Hukum Islam, sejarah pertumbuhan dan perkembangan hukum Islam,
dan hukum Islam di Indonesia. Buku tersebut dengan penelitian ini sangat
berkaitan karena di dalam penelitian ini selain membahas tentang Hukum
Islam juga membahas tentang Hukum adat sehingga para pembaca dapat

mengetahui bagaimana Hukum Islam dalam menanggapi hokum adat itu

sendiri.Buku ini adala%xl;u yang sangat terperinci tentang hukum Islam,
\
N

(p;:rkembangannya terutama di

baik sumber, as
y e
Indonesia, tali> ﬁ batasan dari buku iy dEf’ab kurangnya pembahasan

islam contohnya tidak me ?as

islam yank berij)ang di In@ ia ada yang sejalan dan

juga yang bertentangan _dengan _hukum adat, sementara penduduk

mengenai hu mengenai hukum adat

Indonesia yang mayo an islam namun masih memegang

teguh hukum adat ya Buku in1 sangat berkaitan dengan

penelitian ini kareng tian ini juga membahas tentang
hukum Islam itu sendiri sehingga para pembaca dapat memahami makna

STIBAMARASSAR

2. Buku yang berjudul “Hukum Adat” ditulis oleh Dr. St. Laksanto Utomo,
buku ini membahas tentang hukum adat secara umum yang terjadi di
Indonesia yang ada sejak zaman dahulu kala dan masih bertahan sampai

sekarang, juga membahas tentang perkembangan hukum adat di Indonesia.

Berkembangnya kebudayaan suatu masyarakat karena hukum itu adalah



merupakan salah satu aspek dari kebudayaan suatu masyarakat.
Kebudayaan adalah usaha dan hasil usaha manusia menyesuaikan dirinya
dengan alam sekelilingnya. Karena kebudayaan setiap masyarakat
mempunyai corak, sifat serta struktur khas, maka hukum yang berlaku
pada masing-masing masyarakat juga mempunyai corak, sifat dan struktur
masing-masing. Buku tersebut sangat berkaitan dengan penelitian ini,
karena di dalam penelitian ini juga membahas tentang hukum adat yang
terjadi di Gantarangkike yang di 1ana Gantarangkeke merupakan salah
satu wilayah ya@@ﬁ;

Y v =
3. Buku yang blfjg “Hubungan antara H r;?is,lam dengan Hukum Adat
ENFQ 2

O\

dalam Sis - ukum Nasional” yang ditults eleh patimah. Buku ini

3 N—
mencakup{eat ng tujuanI Hukum 'slam dan.@um Adat dalam sistem
- 2

hukum yang berlaku_di_Indonesia. _Buku ini sangat berkaitan dengan

penelitian ini karena an ini membahas tentang hukum

Islam dn hukum Adat baca dapat memahami bagaimana

hukum Islam dalam n adat.

4. Buku yang berjudul “Bantaeng Masa Prasejarah ke masa Islam” ditulis

STIBDA"MARASSAR ™
Islam di Kabupaten Bantaeng mulai dari awal ajaran Islam masuk ke
Kabupaten Bantaeng sampai ajaran Islam tersebut tersebar dan dipahami

oleh masyarakat Bantaeng sendiri. Buku tersebut dengan penelitian ini

sangat berkaitan karena lokasi penelitian ini terletak di Kabupaten



Bantaeng yang dimana dalam pembahasannya juga membahas tentang
hukum Islam.

5. Skripsi Isman Munandar, Tahun 2016 Kampus Universitas Islam Negeri
(UIN) Alauddin Makassar dengan judul “Kepercayaan Gantarangkeke dan
Pegaruhnya Terhadap Kehidupan Masyarakat Islam” yang meneliti
tentang kepercayaan masyarakat Gantarangkeke dalam kehidupan

masyarakat yang berhubungan dengan kepercayaan mereka sebagai

‘Sgimpulan dari skripsi tersebut yaitu

(Cs o
tcayaan Gantarangkeke yang telah
~_

ahulu hingga sekara

masyarakat yang beragama Islam.
. % : r&
dapat mengetahupberb
. o ~p
ada sejak zama -segt,a pengaruhnya terhadap
FNJFY
o \
agama ya lereka anut sebagai masyard

Adapun p%ﬂ( an pembeda dengan karya tul@lah dalam penelitian ini

yaitu dalam penelitian__ini__1ebihi = memfokuskan makna tradisi

atvyang beragama Islam.

Gantarangkeke di Ka menurut perspektif hukum Islam
sehinngga masyarake angkap bagaimana hukum tradisi
tersebut menurut sya

6. Skripsi yang ditulis oleh Desi Amanda Br Sitepu, dengan judul “Persepsi
Binjai (Suatu Kajian Antropologi Religi). Yang meneliti tentang upacara-
upacara adat di Kabupaten Banjai yang memakan waktu yang cukup
panjang dengan berbagai macam rangkaian adat. Kesimpulan dari skripsi

tersebut menyatakan bahwa sejak dahulu, orang Karo menganut agama

Pemena (pebegu) atau disebut juga animisme. Orang Karo sangat



10

menghargai leluhur mereka. Hal tersebut dapat kita lihat dari upacara ritual
yang ada pada masyarakat Karo. Hamper semua upacara-upacara
masyarakat karo berhubungan dengan roh Ileluhur mereka. Bagi
masyarakat karo, kepercayaan terhadap roh-roh gaib leluhur merupakan
salah satu kepercayaan yang harus dipertahankan walaupunsekarang
seluruh masyarakat karo yang berada di kampung kemiri seluruhnya telah
memeluk agama Islam. Adapun pemikiran pembeda dengan karya tulis

ilmiah dalam skripsi ini adalah da am penelitian ini lebih memfokuskan

. : \ . ¢ ¢ >
pada satu acara IQ” galr m
)7

rangkaian acara yang ada dalam

O ~p
acara Gantar: cCn 2,
~ 2 e <3
fafXv AL
\ /V
N\
<\<
AV K\

2

penelitian ini bertujuan untuk

1. Untuk mengetahui p 181 sya’ban di Kecamatan Gantarang

Keke Kabupaten Ban

2. Untuk mengetahui makna yang terkandung dalam tradisi 10 sya’ban di
hukum adat

3. Untuk mengetahui makna yang terkandung dalam proses tradisi 10

sya’ban di Kecamatan Gantarangkeke Kabupaten Bantaeng menurut

pandangan hukum Islam.
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TINJAUAN TEORITIS

A. Definisi 10 Sya’ban

Nisfu Sya’ban berarti pertengahan bulan sya’ban. Adapun di dalam
sejarah kaum muslimin ada yang berpendapat bahwa pada saat itu terjadi
pemindahan kiblat kaum muslimin dari baitul maqdis ke arah masjidil haram,

seperti yang diungkapkan al-Imam al-Qurthubi dalam menafsirkan firman Allah

Terjemahnya:
Orang-orang yang diantara manusia akan berkata:
"Apakah yang me umat Islam) dari kiblatnya (Baitul

erkiblat kepadanya?" Katakanlah:
at; dia memberi petunjuk kepada
ke jalan yang lurus

Magqdis) yang dah
"Kepunyaan Allah
siapa yang

STIBA MAKASSAR

11
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Al-Qurthubi mengatakan bahwa telah terjadi perbedaan waktu tentang
pemindahan kiblat setelah kedatangannya saw ke Madinah. Ada yang mengatakan
bahwa pemindahan itu terjadi setelah 16 atau 17 bulan, sebagaimana disebutkan di
dalam (shahih) Bukhori. Sedangkan Daruquthni meriwayatkan dari al Barro yang
mengatakan, “Kami melaksanakan shalat bersama Rasulullah saw setelah
kedatangannya ke Madinah selama 16 bulan menghadap Baitul Maqdis, lalu Allah

swt mengetahui keinginan nabi-Nya, maka turunlah firman-Nya, “Sungguh kami

sering) melihat mukamu m dah ke
(sering) ﬁj{fﬁ
A" 4 % L
16 bulan, tanpa ada k W tangnya.' .
2
3P
ENFN 2 <
B. Pengertian Hu \islam dan Hukum Adat \
1. Pengertial\

<
um Isla 2
: \ =N f-J ) (\
Sejak awal k aLL ke-7"M tata hukum Islam sudah

dipraktikkan dan dikemban

.. Didalam riwayat ini disebutkan

ungan masyarakat dan peradilan
Islam. Hamka mengajukan a ahli Hukum Islam Indonesia.
Misalnya Shirat al —Thullab m, Sabil al-Muhtadin, kartagama,

Syainat al-Hukm, dan lain-lain.?> Akan tetapi, semua karya tulis tersebut masih

berc jzm fikih., Masih Dbersi ml:gm da]iistem fikih
IndSi a &Aﬁi ja : 1 ‘

Pada era kekuasaan kesultanan dan kerajaan-kerajaan Islam peradilan

agama sudah hadir secara formal, ada yang bernama peradilan penghulu seperti di

'Sayyid Sabiq, Membumikan Prinsip-Prinsip Islam, (Cet. 1I; Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1997) h. 35.

*Hamka, Antara Fakta dan Khayal “Tuanku Rao” (Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 1974).
h. 324.
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Jawa. Mahkamah Syar’iah di kesultanan Islam di Sumatera. Peradilan Qodi di
kesultanan Banjar dan Pontianak. Namun sangat disayangkan, walaupun masa
kesultanan telah berdiri secara formal peradilan agama serta status ulama
memegang peranan sebagai penasehat dan hakim, belum pernah disusun suatu
buku hukum positif yang sistematik. Hukum yang diterapkan masih abstraksi
yang ditarik dari kandungan doktrin fikih.?

Hukum Islam terdiri atas dua kata yakni hukum dan islam. Hukum
seperti dikemkakan oleh para ahlinya se J tidak dapat di definisikan secara

tuntas. Oleh karena itu, }o%@p

. : T ‘.4 7
tidak mungkin mel}X éf?%l kan hukum yang de
24

kata-kata hingga 1t Namun, guna memberlkan

peraturan yang erdiri atas uan seruhan danlarangan yang

menimbulkan kewajiban dan
Islam hadir deng hmat bagi alam semesta. Jika
pernyataan ini dipandang sebagai doktrin tidak akan menimbulkan keberatan,

“STIBA"MAKASSAR "

Sl &2 V1 el s

3Supardin, Materi Hukum Islam, (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2011),
h.57.

“Mardani, Hukum Islam dalam Hukum Positif Indonesia, (Cet. I, Jakarta: PT. Raja
Grafindo persada, 2018), h. 77.
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Terjemahnya :
Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat
bagi semesta alam.’

Akan tetapi, jika proposisi tersebut didudukkan sebagai ungkapan faktual
di masyarakat, maka banyak pertanyaan dan masalah yang harus dijernihkan.
Dalam sejarah, keberhasilan Islam untuk membangun dunia, dan sekaligus
memeratakan rahmah dan kesajahteraan manusia masih dapat diakui. Namun
dalam sejarah pula, dapat ditemukan kegagalannya untuk mensejahterakan
manusia.

_
a an@ritas penduduk memeluk agama
2

\

Di Indonesia sekar \;i, dima;
/ %} % . %

: % . N S . .

Islam, keberhasilan /Q'%s elum dikatakan ercapai, kalau tidak dipandang
R :3 A - 2

\Problem nasional seperti ebaknya praktek korupsi,

N\
kolusi,nepotisme, ahnya supremasi hukum, ke ﬁ%ﬁungan penjarahan oleh
3é I A
&~
massa yang tidakérke aleelu Tslam sendiri, serta gejala

las bagi pengamat sosial. Problem

mengalami kegaga

.

serupa lainnya, menjadi sam
ini hampir tidak perlu diuji 1 inya, bukan tidak perlu melainkan
karena sudah menjadi gejala

Hukum Islam atau syariat Islam adalah sistem kaidah-kaidah yang
dida ahyu Allah swt ,dan,synah ra ngenaitingkah laku
mu\S:I:IB\AmM\AIj{;AZSdSAKinL yang

mengikat bagi semua pemiliknya.’

>Kementerian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 331.
8Mardani, Hukum Islam dalam Hukum Positif Indonesia, h. 47.

7 Iriani Eva, Hukum Islam, Demokrasi dan Hak Asasi Manusia, (Cet. 1, Jambi: Grafindo,
2017), h. 17.
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Dua hal ini mengacu pada apa yang telah dilakukan oleh rasul untuk
melaksanakannya secara total. Syariat Islam menurut istilah berarti hukm-hukum
yang diperintahkan Allah swt untuk umatnya yang dibawah oleh seorang nabi,
baik yang berhubungan dengan kepercayaan (akidah) maupun berhubungan
dengan amaliyah. Syariat Islam menurut Bahasa berarti jalan yang dilalui umat
manusia untuk menuju kepada Allah swt. Dan ternyata Islam bukanlah hanya
sebuah agama yang mengajarkan tentang bagaimana menjalankan ibadah kepada
tuhannya saja. Keberadaan atura atau sistem ‘/‘lfetentuan Allah swt untuk mengatur
CCs o

ngan manusia dengan sesamanya.
\ P

a-ﬁlpi,khususnya Alquran dan

hubungan manusia den @11 Wt da

~—y
Aturan tersebut berl ,pada seluruh ajaran

definisi menurut KBBI m« i erdapat 8 definisi agama yang
1 Harun Nasution, antara lain:’
a. Agama merupakan pengakuan terhadap adanya hubungan manusia dengan
STIBA'MAKASSAR

b. Agama merupakan pengakuan terhadap adanya hubungan manusia dengan

kekuatan gaib yang menguasai manusia.

8Mardani, Hukum Islam dalam Hukum Positif Indonesia, h. 39.
Dendi Sugono, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), h. 18.
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c. Agama mengikatkan diri pada suatu bentuk hidup yang mengandung
pengakuan pada suatu sumber yang berada di luar manusia dan yang
mempengaruhi perbuatan-perbuatan manusia.

d. Agama merupakan kepercayaan pada suatu kekuatan gaib yang
menimbulkan cara hidup tertentu.

Di Indonesia, kajian tentang sejarah sosial hukum Islam mulai dirintis

di program pascasarjan [AIN Syarif Hidayatullah Jakarta pada tahun 1992.

y 47-

Namun sebelumnya telah diuis oleh I/]‘YI Hasbi ash-Shiddieqy berjudul
N
Pengantar Ilmu Fikih. T/M. H q.y, yang dikenal sebagai took ahli

ash-S
” g

)
dalam hukum Islam,k‘:; raikan tentang sejarah, e%&mbangan hukum Islam di

o~y . A\

Indonesia hingga pai puncak kejayaannya.'?

Muharr%a‘d aud Ali Ikedudukln Hukum@n dalam Sistem Hukum

Indonesia berkesimpulan bahwa Kini di_Indonesia Hukum Islam dapat berlaku

langsung tanpa harus melal >publik Indonesia wajib mengatur

suatu masalah sesuai denga epanjang diberlakukan bagi umat
Islam. Kedudukan hukum Is hukum nasional adalah sama dan
sederajat dengan hukum adat dan hukum Barat. Oleh karena itu, hukum Islam
“STIBAMAKASSXAR" "™
yang tumbuh dan berkembang di Indonesia.!!

Menurut Abu A’la al-Maududi bahwa secara teknis istilah hukum

hanya diterapkan pada peraturan-peraturan yang dapat ditegakkan oleh kekuasaan

19Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia (Cet. 1I; Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1997), h. 23.

"Djenar Respati, Sejarah Agama-agama Di Indonesia, (Cet. I; Yogyakarta: Araska
Publisher, 2014), h. 22.
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memaksa dari negara. Menurutnya, tidak seorang pun yang berusaha memahami
hakekat hukum yang sebenarnya, dapat merasa puas hanya dengan membatasi
perhatiannya kepada hukum-hukum semacam itu saja.'
2. Pengertian Hukum Adat
Hukum adat adalah hukum yang tidak tertulis. Hukum yang tidak tertulis
adalah hukum yang tidak memerlukan prosedur atau upaya seperti hukum tertulis,
tetapi dapat berlaku dalam arti dilaksanakan oleh masyarakat dengan sukarela

kaena memang itu miliknya. Hukum adat (lilgvatakan sebagai the living law yaitu
\

~ \ B <
(people law, indigenousNaw, ritten qQmmon law, customary law, dan
) / \\\' ip
sebagainya). Eksiste/fs'b m adat pada masa rang jelas akan lebih banyak
BN 2
bergantung kepa Hukum tertulis (statutory law) uk konstitusi dan lain-

2

3 \
lain peraturan per%da g-undangtn. Secara historis !@gan interdependensi ini

merupakan implikasi dari resepsihukum Belanda dalam sistem hukum Indonesia,

pemerintah Belanda menets rdansi atas hukum-hukumnya di

Indonesia. 13

Hukum adat adal yang dikenal dalam lingkungan

kehidupan sosial di Indonesia dan negara-negara lainnya seperti Jepang, India,
o S B NAATKAS S R
adalah peaturan-peraturan hukum tidak tertulis yang tumbuh dan berkembangg
dan dipertahankan dengan kesadaran hukum masyarakatnya. Karena perauran-

peraturan ini tidak tertulis dan tumbuh kembang, maka hukum adat memiliki

12H. Aqib Suminto, Politik Islam Hindia Belanda (Jakarta; LP3ES, 1986), h. 35.
3Soedirman Kertohadiprodjo, Hukum Nasional Beberapa Catatan (Bandung:Bina
Cipta,2002), h. 8.



18

kemampuan menyesuaikan diri dan elastis. Selain itu dikenal pula masyarakat
hukum adat yaitu sekelompok orang yang terikat oleh tatanan hukum adatnya
sebagai warga bersama suatu persekutuan hukum akrena kesamaan tempat tinggal
ataupu atas dasar keturunan.'*

Hukum Adat adalah hukum yang tidak tertulis karena hukum adat
tersusun dengan dasar pkiran tertentu. !° Istilah hukum adat merupakan
terjemahan dari istilah Belanda; “Adat Recht”. Yang pertama kali dikemukakan

oleh Snouck Huurgronye yang kemudian

‘iggkai dalam bukunya yang berjudul:

(s o
t,rech ini kemudian dipakai pula
~—_

oT{ tentang hukum adat dalam

“De Atjehers (orang-ora \‘A . Istila

oleh Van Vollenhox'/&q(%y

tiga jilid, yaitu: t Recht van Nederlandsch mm Adat Hindi Belanda
2
2
) ] [
\ - 2

Hukum adat merupakan hukum yang telah lama berlaku di Indonesia. Bila

menulis buku-buku

mulai berlakunya tidak dap gan pasti, tetapi dapat dikatakan

bahwa jika dibandingkan de dan hukum barat, maka hukum
adatlah yan paling tertua u ahun 1927 keadaannya biasa saja,
hidup dan berkembang dalam masyarakat Indonesia, sejak tahun 1927 dipelajari

pemerintah Belanda.!” Adat adalah gagasan kebudayaan yang terdiri dari nilai-

14 aksanto Utomo, Hukum Adat, (Cet. 11; Depok: Rajawali Pers, 2017),h. 4.

15 Muhammad, Bushar, Asas-asas Hukum Adat suatu pengantar (Pradnya Paramita
Jakarta, 1986), h. 4.

"Iman Sudiyat, Asas-asas Hukum Adat Bekal Pengantar (Cet. I;Yogyakarta: Liberty,
1991), h.2.

"H. Mohammad Daud Ali, Hukum Islam Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Islam
di Indonesia (Cet. IV; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994), h. 188.
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nilai budaya, norma, kebiasaan, kelembagaan, dan hukum adat yang lazim

dilakukan di suatu daerah.'®

C. Konsep Kepercayaan Dalam Masyarakat Gantarang Keke

1. Animisme
Dalam masyarakat primitif mereka berpendapat bahwa semua benda, baik yang
bernyawa atau tak bernyawa mempunyai roh, paham ini di sebut “animisme”, dari
kata Latin anima yang berarti jiwa. Sungguhpun masyarakat primitif serupa ini
telah percaya pada roh, roh\‘ bagi mefekd bukanlah roh sebagai yang kita

ketahui. Sebagai masyaﬁ?}#) itif lainnya
lk ~

jelas memperbedaka’ ra apa yang seharusnyaf 1@1‘[ materi dan apa yang

.-\_)

disebut roh. Bag1 T a roh itu tersusun dari suatu au materi yang “halus”

sekali, yang dekaf\@sg erupaiuaLa,Lgera. Dala
. 4

ini, roh itu makan, mempun

%Aam masyarakat primitif

punyai umur. Roh itu mempunyai

kekuatan dan kehendak, bis n menjadi marah. Kalau ia marah
ia dapat membahayakan bagi

Oleh sebab itu ke icari dan di usahakan supaya ia
jangan marah, dengan memberi ia makan, mengemukakan korban kepadanya dan
S FBAMA K ASSARS: =
benda yang ada di dunia mempunyai roh seperti Gunung, laut, sungai, pohon
kayu, batu, bahkan rumput mempunyai roh yang menarik perhatian mereka ialah

roh-roh dari benda-benda yang menimbulkan perasaan dahsyat dalam diri

manusia seperti danau, hutan, pohon kayu besar, sungai dan sebagainya.

Bhttps. Idm. Wikipedia.org, Oktober 2019.
"Harun Nasution, Falsafat Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 1973), h. 26-28.
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Adapun yang tidak menimbulkan perasaan dahsyat seperti rumput, batu
biasa dan sebagainya tidak menarik perhatian. Manusia yang tahu dan pandai
mengambil hati roh-roh itu ialah dukun atau ahli sihir. Sebagaimana halnya
dengan agama dinamisme, dalam agama dinamisme dukun atau tukang sihirlah
yang sanggup mengontrol roh-roh itu dan dapat mengusir roh yang marah dalam
diri orang yang sakit serta dapat mengusahakan supaya roh tidak marah dan
dengan demikian menyelamatkan orang sekampungnya,umpamanya dari bahaya
banjir atau letusan gunung ber yang rohnya mulai mengamuk. Dukun-dukun

¢ Cs
n_untuk mengungkap roh-roh yang

ini seterusnya dlpandang gﬁ ai kep

berkeliaran di alam membungkusnya dal \Pp)g tangan. Roh-roh serupa

itu ia jual kepad N arga yang berkeyakinan bah ﬁang sakit di rumahnya
)

adalah kehilanga%)ﬁo 1 dan daiat menjadi baik @n mengembalikan roh
- 2

kepadanya. Sebagaimana halnya dalam agama dinamisme, dukun atau tukang

sthir dapat juga menarik ro 1igambil tempat dalam fetish, dan

fetish ini bisa mempunyai batu, kotak, gigi binatang dan
sebagainya dan acap kali j entuk patung-patung yang spesial
dibuat untuk itu (dari sinilah datangnya penyembahan patung-patung tempat roh).
SebSiFTEI!BaI a dwmgsgﬁﬂdihomaﬁ
dan disembah selama penyembahannya yakin bahwa roh yang ia muliakan itu
masih ada dalam patung atau fetish itu (dalam agama dinamisme selama fetish itu

masih mempunyai mana). Kalau roh itu telah meninggalkan fetish, fetish itu tidak

berharga lagi dan seterusnya dibuang.?’

20Andi M. Akhmar, Bantaeng-Masa Prasejarah ke Masa Islam, h. 62.
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D. Sejarah Perkembangan Tradisi 10 Sya’ban di Gantarang Keke
Hukum yang berlaku di suatu negara merupakan suatu sistem artinya
bahwa hukum itu merupakan tatanan, merupakan satu kesatuan utuh yang terdiri
dari bagian-bagian atau unsur-unsur yang saling berkaitan satu sama lainnya.?!
Hukum adat sebagai suatu model hukum, baru mendapat perhatian dari
kalangan ilmu pengetahuan hukum yang modern pada permulaan abad XX.
Snouck Hurgronje adalah seorang ahli agama Islam berkebangsaan Belanda yang

2

dalam bukunya yang berjudul De

—

\

mula-mula memakai istilah “hukum ada
\)
Atjehers. Kemudian van 4\{‘0’1

ven { scbagai istilah tehnik yuridis.

hukum adat me ;\)‘ terjemahan dari istilah Ada\ E(Bahasa Belanda), dan

) 2
kalau diteliti lebi§a t, kata fat berasal dari kaf <lgkhasa Arab, tetapi dapat
- 2

kebiasaan.*

Dengan kata ada 3 dimaksud adalah kebiasaan dan
kesusilaan Indonesia di se p, jadi semua peraturan tentang
tingkah laku macam apa pun juga, menurut mana orang Indonesia biasa
“STIBA"MARASSAR "
melingkup dan mengatur hidup bersama da Sebelum Indonesia dijajah Belanda,
wilayah Indonesia terdiri dari beberapa kerajaan kecil dan besar. Pada saat itu,

kehidupan masyarakat pada masing-masing kerajaan itu, diatur hanya dengan

menggunakan hukum adat, karena dalam hidup bermasyarakat masih diperlukan

21Sudikno Mertokusumo, Mengenal Hukum (Suatu Pengantar) (Cet. I; Yogyakarta:
Penerbit Liberty, 1986), h.100.
22Laksanto Utomo, Hukum Adat (Cet. II; Depok: Rajawali Pres, 2017), h.9.
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adanya hukum guna memenuhi kebutuhan hidup masyarakatnya. Jadi pada masa
ini landasan berlakunya hukum adat adalah landasan sosiologis, yakni kebutuhan

hidup masyarakat yang emerlukan ukum adat..ripada orang-orang Indonesia.?

Berbicara tentang kekunoan Gantarangkeke sama halnya jika
membicarakan wilayah Bantaeng Timur secara keseluruhan dalam konteks masa
lalu, Gantarang Keke dalam penafsiran para peneliti sejarah dan arkeologi
dianggap sebagai salah satu pusat kekuatan atau pusat pemerintahan kuno (pra-

Islam) yang terletak di bagl

mur Ba g dengan menyatukan kampong-
kampung kecil dalam

Gantaran
.\,‘

bagian utara, pemukiman, gai Patte dan sungai Biang Keke.

Dinding serupa mungkin ju selatannya. Tebing Curam pada
kedua tepi sungai memebri isisi barat dan timur. Tepi sungai
ini juga pernah ditanami den tambahan perlindungan. >
Kerajaan di gantarang keke yang berpusat di sungai Biangkeke
S B A MAAAS S A R o

kekuatan yang lain. Gantarang Keke tumbuh, bangkit pelan-pelan menjadi

kerajaan yang bertumpu pada perniagaan sebagai pelabuhan perantara tempat biji

BSoepomo, Hubungan individu dan Masyarakat dalam Hukum Adat,(Jakarta: Pradnya
Pramita, 1963), h. 6.
24Andi M. Akhmar, Bantaeng-Masa Prasejarah ke Masa Islam, h. 17.
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besi dari Luwuk, cengkeh dari Maluku di tukarkan dengan porselin Cina. Barang-
barang perunggu dan kain di datangkan dari Majapahit.

Bissampole dan Lembang Cina menjadi penting ketika pusat kerajaan
bukit Onto berpindah ke tempat tersebut. Kedua daerah ini memiliki potensi alam
berupa tanah subur yang sebagian besar terletak di lembah sungai calende
menjadikannya sangat cocok untuk pengembangan pertanian. Berkembangnya
persamaan dengan hasil yang melimpah menjadikan kerajaan di Bantaeng tengah

tersebut salah satu kerajaan ngaruh da terkuat pada masanya.?
%X“ =

pole, ang;Cina dan penguasaannya atas

Kebangkitan O,
‘e \\ P
kerajaan Gantarang ﬁé(k“lﬁ:pada dasarnya b nﬁ')’u,k pada perniagaan, boleh

\)
jadi akibat perlua ’\\) ilayah persawahan di Bantae\ %gah. Kesempatan untuk
)

membuka area pe}\gam an_yang lebih luas mengakib@; meningkatnya jumlah
- 2

penduduk yang pada akhirnya bermura pada pemusatan seumber daya manusia

yang lebih besar yang diwu ambah dan lebih kuatnya armada

tentara. Selain itu, untuk bg geografis yang baik di Bantaeng
Tengah, sama dengan posisi Bantaeng Timur yang berada jauh
di pedalaman pada semenanjung sempit yang di apit oleh dua sungai serta
Lembang Cina terletak di dataran rendah dan terbuka menandakan kekuatan serta
percaya dirinya amat besar. Kerajaan ini tidak memerlukan pertahanan yang

bersifat alamiah karena mereka memiliki armada tentara yang cukup kuat.

Bissampole dan Lembang Cina memanfaatkan kekuatan ini untuk menyatukan

Andi M. Akhmar, Bantaeng-Masa Prasejarah ke Masa Islam, h. 85.
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sebuah lembah sungai membentuk Bantaeng menjadi satu kesatuan politik dan
mungkin sekali menguasai seluruh wilayah ini dari tahun 1450-1600 Masehi.?®
Bukti arkeologis yang mendukung tentang kekunoan situs tersebut
berupa monumen megalitik seperti batu berlubang, batu dakon, batu pelantikan,
makan-makanan pra-Islam dengan orientasi Timur-Barat, istana raja atau rumah
adat (Balla Lompoa), kompleks makam raja-raja, mesjid kuno, temuan keramik
asing,dan temuan artefak-artefak logam, seperti perunggu dan emas. Berdasarkan

temuan dari beberapa penelitian, yang pe

‘aj& dilakukan terhadap situs tersebut,

¢ ‘s c, .. c g
.Situs ini pernah menjadi pusat
~—_

N
oleh banyaknya moan keramik dari situs tersebuf. Analisis yang dilakukan

3 N—
terhadap keramik%n gitemukai di situs Fissampol@ Lembang Cina berasal
- 2

dari Dinasti sung (abad XI-XID), yuan (abad XIII-XIV), Ming (abad XV-XVI),

Vietnam (abad XV-XVI), T XVII), Jepang (abad XVII-XVIII),

Ching (abad XVIII-XIX), ).27

Raja Bantaeng ya ; ; k agama Islam adalah Sombaya
(Karaeng) Ma’jombea Matinroe ri jalanjang (raja). Tellumpeccoe (Bone, Wajo
"STIBA"MAKASSAR *
Asselengeng), Karaeng Ma’jombea menerima agama Islam secara damai.

Bersamaan dengan karaeng Ma’jombea memeluk agama Islam, sebagian keluarga

istana dan penduduk Bantaeng mengikuti jejaknya.”

%6 Andi M. Akhmar, Bantaeng-Masa Prasejarah ke Masa Islam, h. 89.
27 Andi M. Akhmar, Bantaeng-Masa Prasejarah ke Masa Islam, h. 90.
28 Andi M. Akhmar, Bantaeng-Masa Prasejarah ke Masa Islam, h. 92.
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Dapat diketahui bahwa karaeng Ma’jombea di islamkan oleh syech
Nurun Bahruddin Tajul Nakhsabandiyah yang bergelar “Tuttetea ri area” (orang
yang berjalan di atas air). Syech Nurun Bahruddin Tajul Naksabandiyah
mengislamkan karaeng Ma’jombea setelah kembali menunaikan ibadah haji di
Makkah dengan membawa pulang bukti-bukti keagungan agama Islam, yaitu
Alquran, zikir (zikkiri), juma’, barokong, dan tingkat yang bisa di pakai jalan di
atas air pergi-pulang ke tanah suci. Lantaran mitos ini menyebabkan banyak orang

Bantaeng sampai sekarang berziarah ke ‘%(am Syech Nurun Bahruddin jika
\B

berniat berangkat haji.”’ .~
% / \\\‘, <«
Bagi masylhi( " rimitif, semua alam ngaruhi oleh roh-roh yang

.\, u
tidak terhingga b ya, tidak saja manusia atau

yang tidak hidup%ug » memilikil roh, seﬂertl tulan@ batu. Jadi, animisme
&

mempunyai jiwa atau ro anggapan masyarakat primitif

mempunyai kekuatan dan kg enang dan susah, kalau marah dia
bisa membahayakan hidup b itu, kerelaannya harus dicari dan
kalau dapat diusahakan agar dia tidak marah.
STIBA"MAKRASSAR" "
Indonesia disebut kekuatan. Bagi manusia primitif tingkat kebudayaannya masih
rendah sekali, tiap-tiap benda yang berada disekelilingnya bisa mempunyai

kekuatan batin yang misterius. Dinamisme disebut juga dengan nama

preanimisme, yang mengajarkan bahwa tiap-tiap benda atau makhluk mempunyai

2 Andi M. Akhmar, Bantaeng-Masa Prasejarah ke Masa Islam, h. 58.
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daya dan kekuatan. Maksud dari arti tadi adalah kesaktian dan kekuatan yang
berada dalam zat suatu benda dan diyakini mampu memberikan manfaat atau
marabahaya. 3’Kesaktian itu bisa berasal dari api, batu-batuan, air, pepohonan,
binatang, atau bahkan manusia sendiri. Dinamisme lahir dari rasa kebergantungan
manusia terhadap daya dan kekuatan lain yang berada di luar dirinya. Setiap
manusia akan selalu merasa butuh dan harapan kepada zat lain yang dianggapnya
mampu memberikan pertolongan dengan kekuatan yang dimilikinya. Manusia

tersebut mencari zat lain yang akan ia se 132/1};1 yang dengannya ia merasa tenang

v

ayaan suatu masyarakat
g\dari kebudayaan suatu

sil usaha manusia menyesuaikan

masyarakat. Kebudayaan a

dirinya dengan alam sek kebudayaan setiap masyarakat

mempunyai corak, sifat sert , maka hukum yang berlaku pada
masing-masing masyarakat corak, sifat dan struktur masing-

masing.

S LIBA-MAIKASSAR. ..

sepanjang sejarah, mengikuti mobilitas dan perpindahan yang terjadi karena
berbagai sebab. Hal ini menyebabkan pula terjadinya perbedaan-perbedaan dalam

hukum mereka, sedikit atau banyak, namun secara keseluruhan akan terlihat

3Mardani, Hukum Islam dalam Hukum Positif Indonesia, h. 43.
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persamaan-persamaan pokok, baik corak, sifat maupun strukturnya, seperti juga
terjadi dalam perbedaan bahasa. Hukum adat yang mengatur masyarakat tetap
dianut dan dipertahankan, tidak hanya berhubungan dengan pergaulan antar
sesame manusia dana lam nyata, tetapi mencakup pula kepentingan yang bersifat
batiniah dan struktur rohaniah yang berhubungan dengan kepercayaan yang

mereka anut dan hormati.

STIBA MAKASSAR



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Lokasi Penelitian

1. Jenis pnelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Tentang metode
penelitian kualitatif, creswell (2008) mendefinisikannya sebagai suatu

pendekatan Atau penelusuran untuk mengekplorasi atau memahami suatu

—y
gejala sentral.! Dal@ elitian i ulis melakukan penelitian secara

/ \4 .
langsung ke ,:\2 n penehtl sek Wf\é‘glibat dengan objek yang

[ = - 2,
diteliti dalam\ﬁ :11t1an \
\\

2
penelitiannya terletak di Desa

Gantarang Keke K ng Keke Kabupaten Bantaeng.

Peneliti mengambil karena lokasinya yang mudah
dijangkau, kemudah: emperoleh data dan tema yang

peneliti angkat ada di lokasi tersebut.

STIBA MAKASSAR

Dalam penelitian ni, peneliti mengambil metode penelitian kualitatif.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud dengan memahami

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku,

!Conny R. Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karasteristik dan

Keunggulannya (Cikarang:Grasindo,2010).h.7.

28
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persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, dan dengan cara deskripsi dalam
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memenfaatkan berbagai metode alamiah.?

Dalam penelitian kualitatif, peneliti harus menggunakan diri mereka
sebagai instrument, mengikuti asumsi-asumsi kultural sekaligus mengikuti data.’
Masalah yang ada dalam penelitian kualitatif juga bersifat sementara, jadi bisa
dimungkinkan kapan saja judul bisa tetap karena masalah yang dibawa sama

dengan yang ada dilapangan atau bisa d'zu/hah total karena masalah bisa saja

N
berkembang atau cukup "&e@ﬂ :
7
Penelitian lﬁkf if, data (berupa katac gndakan) yang diperoleh
~2
sering digunakan Nt menghasilkan teori yang t1 dari hipotesis-hipotesis

seperti dalam pe\m n kuantltttlf Atas| dasar ity \ka penelitian kualitatif

bersifat generating theory _bukan_lipothesys- testmg sehingga teori yang

dihasilkan berupa teori sub kualitatif memerlukan ketajaman

analisis, objektivitas, sistema chingga diperoleh ketepatan dalam
interpretasi. Analisis yang ¢ penelitian kualitatif lebih bersifat

deskriptif-analisis yang berarti interpretasi terhadap isi dibuat dan disusun secara
“STIBA"MAKASSAR

2 Lexy J. Melong, Metodologi Penelitian kualitatif dan Kuantitatif, PT. Remaja
Rosdakary; Bandung, 2004, Cet. XX. H. 6.

3 Julia Brannen, Memadu Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, Pustaka Pelajar,
Yogyakarta; 2002. Hal. 11.

4 Sugiyono, Metodologo Pendekatan Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D,
Alfabeta, BANDUNG; 2008. h. 283-284.

5 Nurul Zuriah, Metodologi Sosial dan Pendidikan Teori dan Aplikasi, Bumi Aksara,
Jakarta; 2006. h. 92.
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C. Sumber Data

Pada penelitian kualitatif, data yang dikumpulkan dalam penelitian ini
umumnya berbentuk kata-kata dan kebnyakan tidak merujuk pada angka-angka,
walaupun di dalam penelitian ini terdapat hal tersebut, maka sifatnya hanya
sebagai penunjang karena dalam penelitian ini lebih mrujuk pada hasil
wawancara, catatan data lapangan, foto-foto, dokumen pribadi, nota dan catatan
lainnya.® Sejarah yang merupakan rangkaian peristiwa-peristiwa yang dilalui
manusia sebagai objek kajian, tentu tidak lapat dilewatkan dalam usaha meneliti

\
9
eksistensi tradisi 10 Sya; 4113”\39/
E

S
~ 2 hl
N

-
D. Metode Peng ulan Data

2

N\
Dalam penelitian %&m itafif, peniumpulan data terdig@:
- 2

yang disiapkan sebelumn

2. Data yang dapat dihitung (
3. Informasi dari sejumlah bg
Sementara dalam penelitian kualitatif,pengumpulan data cenderung terdiri
“STIBA MAKASSAR
1. Data dalam bentuk pertanyaan umum untuk memungkinkan partisipan
menghasilkan jawaban-jawaban.
2. Data kata-kata (teks) atau data gambar (picture)

3. Informasi dari sejumlah kecil individu atau situs.

®Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: Pustaka Setia, 2002), h. 61.
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Untuk menjamin terlaksananya penelitian kualitatif diperlukan
komitmen yang kuat pada studi sebuah masalah dan tuntutan waktu serta sumber-
sumber. Penelitian kualitatif berbagi kelompok dengan baik dengan penelitian
kuantitatif yang paling rigorous (keras), dan hal itu tidak harus dipandang sebagai
suatu pengganti yang mudah untuk suatu studi “statistic” atau ‘“kuantitatif”.
Penelitian kualitatif diperuntukkan para peneliti yang memiliki kesiapan untuk

melakukan hal-hal berikut.

¢ Cs

menghabiskan waktu, ‘i@p , men ulﬁan data yang luas, dan bekerja
i ST 3, |

tentang isi-isu la

tentang memperoleh akses, hubungan yang harmonis
LA 2
N

1. Komitmen pada waktu Qj;‘ lama ‘/‘iﬁlapangan. Peneliti akan banyak
\
N

g \
(rapport), dan r ektif orang yang diteliti.
2. Terlibat dalam& s, analisis tata yang komleks ¢ \wmakan waktu — tugas-

tugas ambisius memilah _sejumlah besar data dan mereduksinya menjadi

beberapa tema atau kategc im multidisiplin peneliti kualitatif,

tugas ini dapat dibagi-ba n besar peneliti, yang sendirian,
terpisah waktu bergelut de ang menantang, khususnya karena
data dasar terdiri dari teks-teks dan gambar-gambar yang kompleks.
“STIBA MAKASSAR
Instrumen penelitian adalah aspek pengumpulan data yang dilakukan
dalam penelitian ilmiah. Hasil instrument penelitian ini kemudian dikembangkan
atau dianalisa sesuai sesuai metode penelitian yang akan diambil. Dalam

penelitian kuantitatif menggunakan instrument penelitian observasi dan

wawancara.
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Instrument penelitian merupakan alat bantu yang digunakan dalam
metode pengembalian data oleh peneliti untuk menganalisa hasil penelitian yang
dilakukan pada langkah penelitian selanjutnya. Pada prinsipnya instrument
penelitian memiliki ketergantungan dengan kata-kata yang dibutuhkan oleh
karena itulah setiap penelitian memilih instrument penelitian berbeda antara yang
satu dengan yang lainnya. Instrument penelitian yang digunakan dalam
penyusunan proposal ini adalah sebagai berikut :

1. Wawancara

Jenis indtru %;ehtlan /i ,kedua dalam pengumpulan data
e

adalah wawanc g blasanya dllakuk daL@m penelitian kualitatif.
~ :
\)
Wawancara 1 { memiliki tingkat kemudahz:isﬁ dibandingkan dengan

kuesioner kar\ jika wawtncara tiiak mela@ penghitungan secara

membutuhkan waktu p ¢ relatif lama dibandingkan dengan
penelitian menggunakan aftar pertanyaan wawancara dalam
penelitian ini adalah seba
1. Apa yang dimaksud dengan Tradisi 10 Sya’ban menurut pandangan
STIBA"MAKASSAR
. Apa makna yang terkandung dalam Tradisi tersebut ?
3. Apakah ada dampak yang terjadi jika masyarakat setempat tidak
melaksanakan tradisi 10 Sya’ban ?

4. Bagamana proses tradisi 10 Sya’ban ?

5. Kapan acara tradisi 10 Sya’ban tersebut dimulai ?
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*

Siapa yang berhak memimpin jalannya tradisi tersebut ?

=

Bagaimana sejarah perkembangan tradisi tersebut ?

8. Berapa lama tradisi tersebut berlangsung ?

9. Kegiatan apa saja yang dilaksanakan pata tradisi tersebut ?

10. Hal apa yang menjadi landasan utama sehingga masyarakat tersebut

melaksanakan tradisi 10 Sya’ban ?

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Dat -
. : & X 2 4
Dalam menganalisis’ datayang te a,,penulis menggunakan langkah-
/ e ~_
9 ~p
langkah tersebut :  [~5 7, Cn 2
3 Py

ksi Data), yaotu yang diper\ ﬁari lapangan jumlahnya

2
unfuk itu maka perlu dicatat .%\ra teliti. Seperti telah
2

pm——

semakin banyak, komplek
2. Data Display (penyajian data di reduksi, maka langkah
selanjutnya adalah mendis alui penyajian data tersebut, maka
data terorganisir, tersusun dalam pola hbungan, sehingga akan semakin mudah
mendisplaykan data degan membuat uraian an bersifat naratif, sehinga dapa

diketahui rencana kerja selanjutnya berdasarkan yang telah dipahami dari data

tersebut.

"Sugiono, metodologi penelitian kuantitatif-kualtatif dan R&D, h. 247.
8Sugiyono, metodologi penelitian uantitatif kualitatif dan R&D, h. 249.
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3. Conclusion Dawing/Verifikasion (penarikan kesipulan); langkah selanjutnya
dalam menganalsis data kualitatif adalah pebarikan kesimpulan dan verifikasi,
setap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan
berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap dalam
pengumpulan data berikutnya. Upaya dalam penarikan kesimpulan yang
dilakukan peneliti secara terus meneruds selama berada di lapangan. Setelah
pengumpulan data, peneliti meulai mencari arti penjelasa-penjelasan.

Kesimpulan-kesimpulan 1u kemudian ‘dj; verifikasi (pemeriksaan tentang

(.l < oy
gsung dengan cara memikir ulang
\\” <

)
dan meninjau ké?; 1 catatan lapangan i-;\lpgga terbentuk penegasan
&
W
\

(\
\/V
>

A

2

)

kesimpulan.

konfirmabilitas (obyektivitas
(1) Kepercayaan (kreadibilit
Kreadibilitas data dimaksudkan untuk membuktikan data yang berhasil
kreadibilitas ialah teknik : perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan
dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, dan dan

membercheck.’?

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif-Kualitatif dan R & D, (Bandung: Afabeta,
2011), h. 294.

9Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif-Kualitatif dan R & D, h. 270
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(2) Trianggulasi
Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan
berbagai sumber diluar data sebagai bahan perbandingan. Kemudian
dilakukan cross check agar hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan.
Dalam penelitian ini, penelitian menggunakan dua triangulasi yaitu triangulasi
sumber data dan triangulasi metode. Hal ini sesuai saran Faisal untuk

mencapai standar kreadibilitas hasil penelitian setidak-tidaknya menggunakan

11

triangulasi sumber data dan triangulasi ‘g,‘gode
. ) : \ c
(3) Memperpanjang penga n .~

S ) <~
< : -~ : . .
DengJﬁ perpanjang pengam -:B’Qrartl peneliti kembali ke
~ 2 ¥ \
-y
lapangan, mel pengamatan, wawancara la\ dengan sumber data yang
2
pernah ditemu%na un yangl baru. Dlngan mel@anjang pengamatan ini
- 2
berarti hubungan peneliti er akan semakin terbentuk rapport
(hubungan), semakin a % ak lagi), semakin terbuka, saling
mempercayai sehingga tid i asi yang disembunyikan lagi.
Dalam perpa : ini, peneliti melakukan panggilan

data secara lebih mendalam supaya data yang diperoleh menjadi lebih konkrit

STIBA*"MARASSAR"

memperoleh data yang cukup dianalisis, bahkan ketika analisis data, peneliti

melakukan crosscheck dilokasi penelitian.!

(4) Pemeriksaan sejawat

""Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif-Kualitatif dan R & D, h. 273-275.
12 Sugiyono, Metodologi penelitian kuantitatif-kualitatif dan R & D, h. 270-271
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Pemeriksaan sejawat melalui diskusi yaitu teknik yang dilakukan dengan
cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk
diskusi analitik dengan rekan-rekan sejawat. Dari informasi yang berhasil
digali, diharapkan dapat terjadi perbedaan pendapat yang akhirnya lebih
memantapkan hasil penelitian. '

(5) Kebergantungan (depandibility)
Kriteria ini digunakan untuk menjaga kehati — hatian akan

terjadinya ~ kemungkinan  kesalaha dalam  mengumpulkan  dan

BN e
menginterprestasikam’\g? gga d
7

pa? dipertanggungjawabkan secara
\‘, -

ilmiah. Kesalahar/ﬁm dilakukan oleh man

2

-in'h,sendiri terutama peneliti
o~ ﬁc
karena keterba s ppengalaman, waktu, pengeta ara untuk menetapkan

bahwa prose\p nelitian tapat :I)ertanggutq abkan melalui audit

dependability oleh auditorgndependent oleh dosen pembimbing.

(6) Kepastian (konfirma
Kriteria ini menilai hasil penelitian yang
dilakukan dengan cara informasi serta interpretasi hasil

penelitian yang didukung oleh materi yang ada pada pelacakan audit.

STIBA MAKASSAR

13 Sugiyono, Metodologi penelitian kuantitatif-kualitatif dan R & D, h. 276



BAB IV

HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
a. Gambaran Umum Kecamatan Gantarangkeke
Kecamatan Gantarangkeke merupakan salah satu dari 8 kecamatan yang
ada di Kabupaten Bantaeng.Terletak pada posisi antara 05°30°01°° Lintang

Selatan dan 120°02°19”° Bujur Timur. Sebelah timur berbatasan dengan

Kecamatan Pajukukang dan upaten kumba, sebelah utara berbatasan
Y ¢ >
”
dengan Kecamatan T /*ebelah ‘ba 'bcf@qtasan Kecamatan Bantaeng
-~

~p

1
<
dan Kecamatan Er %J?ﬁ dan sebelah selatan(
—

-'Dgsan dengan Kecamatan
\
Pajukukang.1 Jarak® tempu dari Kabupaten Ba

\
Gantarangkeke ku\@fg bih 30 rhj“;;dlanan den
. —,—,—
e 52,95 km 2 atau hanya kurang

menuju Kecamatan
<%ondisi jalan yang sangat

bagus. Luas wilayah Keca

lebih 13,38 persen dari 1 en Bantaeng, yang memiliki 6

desa/kelurahan dan kesemua daerah bukan pesisir.
1. Keadaan Iklim di Kecam
Berdasarkan pencatatan dari = Subdin Pengairan Dinas PU

ST BA-MAKASS AR
hujan dan curah hujan di Kecamatan Gantarangke kepada tahun 2015 yang

terbanyak pada bulan Januari yaitu sekitar 23 hari sedangkan curah hujan yang

terbanyak juga pada bulan Januari. Luas wilayah Kecamatan Gantarangkeke

37
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tercatat 52,95 km? atau 13,38 persen dari luas wilayah Kabupaten Bantaeng

yang meliputi 6 desa/kelurahan.!

. Pemerrintahan

. Penduduk

Kecamatan Gantarangkeke terbentuk pada tahun 2006, seiring
dengan terjadinya pemekaran wilayah di Kabupaten Bantaeng dari 6
Kecamatan induk menjadi 8 Kecamatan. Kecamatan Gantarangkeke adalah
hasil pemekaran Kecamatan Pa’jukukang dan Kecamatan Tompobulu yang

membawahi 4 Desa dan 2 Keluraha ‘./VDari 4 Desa yang ada semuanya

ng siap membantu warga. % itu desa dan kelurahan

<
\)Gantarankkeke sujah dibagi, ﬁ%ﬂ wilayah 22 Dusun, 67
2

terbanyak adalah berada ¢

tan Gantarangkeke tahun 2014
menunjukkan bahwa sebagian besar penduduk berada pada usia produktif
STIBA"MARASSAR ™
17.123 orang. Sedangkan penduduk yang berusia muda sebesar 28,59 persen
dan penduduk yang berusia tua sebesar 5,58 persen. Kepadatan penduduk
Kecamatan Gantarangkeke 177 sampai dengan 927 jiwa perkilometer persegi

dengan jumlah rumah tangga sebanyak 4.416 Rata-rata anggota rumah tangga

"Laporan Keterangan Pertanggungjawaban Kepala Desa (LKPKD) AkhirTahun 2017.
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adalah 4,00 artinya setiap rumah tangga rata-rata dihuni empat jiwa. Angka
Beban Ketergantungan (Dependency Ratio) Tahun 2014 sebesar 51,89 persen,
berarti dari 100 orang penduduk usia produktif akan menanggung secara
ekonomi sekitar 52 orang usia tidak produktif. Sedangkan sex ratio sebesar 88,

berarti setiap 100 jiwa penduduk perempuan terdapat 88 penduduk pria.

. Pendidikan

Pembangunan = bidang = pendidikan adalah bertujuan untuk

B < . .
akter. dari pembangunan ekonomi
~_

\
2
dunia pendid%ns emakin ntni\ngkat dari tahu@hun. Hal ini berkaitan
- 2

pendidikan. Peningkata isipasi dikan untuk memperoleh bangku

pendidikan tentunya ha iikuti berbagai peningkatan penyediaan

sarana fisik dan tenaga pendidikan yang memadai.

STIBA MAKASSAR
Perkembangan pembangunan di bidang spiritual keagamaan di

wilayah Kecamatan Gantarangkeke dapat dilihat dari banyaknya sarana dan

prasarana peribadatan dari masing-masing agama. Tempat peribadatan untuk

masyarakat yang beragama Islam adalah mesjid, mushalla dan langgar. Pada

2Laporan Keterangan Pertanggungjawaban Kepala Desa (LKPKD) AkhirTahun 2017.
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tahun 2014 jumlah sarana peribadatan umat Islam masing-masing mesjid
sebanyak 50 buah dan mushalla/langgar sebanyak 16 buah. Penduduk wilayah
Kecamatan Gantarangkeke yang berjumlah 17.123 jiwa, dan seluruhnya
memeluk agama Islam.
B. Pesan atau Makna yang terkandung dalam Tradisi 10 Sya’ban di
Kecamatan Gantarangkeke Kabupaten Bantaeng
Gantarangkeke terdiri dari dua suku kata yaitu Gantarang dan keke,
kata “Gantarang’ diartikan sebagai nama s‘/‘qrang raja pada masa lampau namun
setelah raja tersebut rrv\duma k @anya dipakai sebagai nama
kampung yang se telah menjadi kam Qantarangkeke sekaligus
menjadi sebuah N \kecamatan dan Kelurahan %rangkeke dimana pada

tempat mereka b%u;a pada wiktu itu. jedangkan € ertian dari kata “keke”

adalah daerah yang di galih parit yang merupakan sebagai batas kekuasaan raja

yang berkuasa di wilayah te arang parit tersebut kini menjadi

sebuah sungai di kampu tidak jauh dari lokasi tempat
pelaksanaan festival adat bud

Asal mula adanya kepercayaan Gantarangkeke muncul karena adanya
“STIBA*MAKASSAR™ ™
mengurus dunia dan akhirat. Tumanurung itu sendiri adalah sosok yang tidak
diketahui latar belakang kehidupannya bahkan dia memiliki kesaktian yang luar

biasa dan Tumanurung ini tidak jelas kemana dia pergi sebab dia bisa

melenyapkan dirinya (akkullei lannya-lanyya’) dan berada pada tempat lain.

35Andi M. Akhmar, Bantaeng Masa Prasejarah ke Masa Islam, (Cet. I; Makassar:
Masagena Press, 2007), h. 27.
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Dengan demikian adanya cerita tentang Tumanurung atau Sawerigading yang
pernah datang di Gantarangkeke sehingga kondisi masyarakat dari dulu hingga
saat ni sebagian dari masyarakat hanya mendatangi bekas tempat Tumanurung di
Gantarangkeke untuk memberi sesajen, melakukan pemujaaan, bernazar,
memintah keberkahan dan lain sebagainya karena mereka menganggap bahwa
tempat tersebut di anggap mempunyai pengaruh dalam kehidupan sehari-harinya
apalagi Tumanurung ketika berada di Gantarangkeke pada waktu itu dianggap

memiliki kesaktian luar biasa.*

\ —y
< \\ CCs .
Kepercayaan jyang ada dala idupan masyarakat tidak muncul
KL:}F T
dengan sendirinya t:/ﬁp rus ada sesuatu hal ¥, \Pmelatarbelangi munculnya
Kol 7
—_)N

kepercayaan ters \Untuk mendapatkan suatu\ eterangan dari fenomena

(g;lnya kepercayaan yang
2

maka dari itu penulis mem enceritakan peristiwa yang terjadi
saat itu sehingga ki ik suatu alasan  mengapa
Gantarangkekedianggap seb ari keberkahan (Bara’ka) serta
mereka menaruh harapan bagi penganutnya.’

adat istiadat yang terjadi di Gantarangkeke karena adanya raja atau penguasa pada

waktu itu diantaranya adalah tradisi 10 Sya’ban. Tradisi 10 syaban merupakan

suatu adat atau kebiasaan nenek moyang terdahulu yang mana di dalamnya

“Daeng Gading, 70 Tahun, Ketua Adat Gantarangkeke, Wawancara, Desa Gantarangkeke
Kecamatan Gantarangkeke, (5 April 2020)

SDaeng Gading, 70 Tahun, Ketua Adat Gantarangkeke, Wawancara, Desa Gantarangkeke
Kecamatan Gantarangkeke, (5 April 2020)
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memiliki makna atau pesan-pesan tertentu yang telah dipesankan oleh para
pendahulu masyarakat Gantarangkeke.®

Acara atau festival 10 Sya’ban Gantarangkeke dilaksanakan secara
turun temuru n sejak dahulu kala. Adat Gantarangkeke terdiri dari 12 pemangku
adat yakni jannang Nipa-Nipa, Jannang Korong batu, Jannag Moti, Tau Toana
Moti, Tau Toana Kaloleng, Tau Toana Gangking, tau Toana Kindang, Tau Toana
Campaga, Gallarrang Campaga, Gallarrang Lembang, Tau Toana Gantarangkeke

dan Gallarrang Gantarangkeke. Dalam pro

Ss/’pelakasanaannya tradisi 10 Sya’ban

. ) ~ . e < .
di Gantarangkeke blasaﬁv gkaikan=dengan ;beberapa lomba diantaranya

‘e \\c

. Lo / -~ ~p
A’gasing, (lomba ggsing); A’longga’ (Lomba rang), A’raga (Sepak Raga),
SN £

1S
55 — N
dan a’’manca’ (P gan Silat Tradisional).’ S

) 2
Makna.%el ksanaan ftstival ij mengan@ nilai yang sangat luar
- 2

biasa, yakni memperert dan memperkokoh rasa kekeluargaan persaudaraan dan

gotong royong. Juga menjad mbersihkan diri dari segala noda,

dosa dengan saling memaa kus dalam nilai budaya sebelum
memasuki bulan suci ramad

Sebelum bangsa Indonesia menganut sistem demokrasi, maka yang
adat karena dianggap oleh masyarakat setempat bahwa mereka telah memahami

dan telah mempelajari dengan baik tentang bagaimana langkah-langkah yang tepat

untuk melaksanakan ritual tersebut dengan baik dan benar. Seiring dengan

SMuh Yusuf, 70 Tahun, Masyarakat Gantarangkeke, Wawancara, Desa Gantarangkeke
Kecamatan Gantarangkeke, (5 April 2020)

"Daeng Gading, 70 Tahun, Ketua Adat Gantarangkeke, Wawancara, Desa Gantarangkeke
Kecamatan Gantarangkeke, (5 April 2020)
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berkalannya waktu banyak perubahan-perubahan yang terjadi di masyarakt
terkhusus dalam bidang adat istiadat. Berbagai macam teknologi yang semakin
canggih saat ini sangat mempengaruhi tata cara pelaksanaan adat istiadat, akan
tetapi hal-hal yang terkandung dalam adat tersebut tidak dapat dihilangkan
walaupun adanya perkembangan tekonolgi yang semakin canggih saat ini karena
hal tersebut dianggap oleh masyarakat sebagai salah satu hall yang harus di jaga

kelestariannya.

Seiring dengan berjalannya wak
\
N
Gantarangkeke tidak hanp 4$ilakuk
) va X

)
tersebut bisa juga diJﬁWB\ oleh aparat pemerint.
EPa 23

tlll,pemimpin ritual adat 10 sya’ban di

?)Q;mangku adat. Akan tetapi hal
~—_

eﬁpmpat seperti bapak Bupati,

P

*e

bapak Camat dan — t pemerintahan lainnya. Seb\ m~mereka dipercayai oleh

<
. . 2\’
masyarakat untu§ mandu Jtlannya rltual ter.@ tentu mereka sudah

memahami tentang bagaimana tata cara memandu jalannya ritual tersebut.

Ketika kita memb si 10 Sya’ban di Gantarangkeke

maka tentu kita juga biasa 1 istilah kalole. Kalole merupakan
salah satu rangkaian dari b rangkaian yang akan dilakukan
kketika menjalani tradisi 10 syaban yang mana acara tersebut diikuti oleh banyak
“STIBA"MARASSAR
mereka bermalam di lokasi tersebut selama empat malam. Setelah mereka
bermalam selama empat malam di pajjukukanng kemudian mereka kembali ke
Gantarangkeke selama dua hari dua malam untuk melaksanakan puncak ritual

tradisi Gantarangkeke yang tentunya dihadiri oleh pejabat-pejabat daerah.

Sebelum memasuki malam 10 sya’ban, berbagai macam rangkaian acara sebelum
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memasuki malam 10 Sya’ban yang tentunya memiliki makna dan nilai tersendiri
di dalamnya.

Pengaruh animisme dan dinamisme yang terjadi dalam masyarakat
seakan mangantarkan masyarakat untuk mempercayai hal-hal gaib. Masyarakat
meyakini bahwa ketika seseorang tidak melaksanakan tradisi 10 Syaban maka ada
hal yang akan mencelakakan dirinya, dalam artian akan ada hal-hal buruk yang
akan menimpa dirinya karena begitulah pesan nenek moyang atau orang-orang

i‘%al tersebut setiap tahunnya.

keke ada seseorang yang tidak
~—_

) -~
melaksanakan ritual/"i‘?Q\ a’ban para masyara b.\e'r’keyakinan bahwa mereka
FNPY 1 <
—_)N

akan mendapatka \ atau hal-hal buruk yang ak\ %nimpa dirinya dan bala

2\
t belum a[a obat ﬂnuk men Auhkannya kecuali bekat
2

menerima doa atau permintaan
yang telah mereka panjatka : t, juga mereka meyakini bahwa
Allah swt boleh jadi menu ika kita tidak melaksanakan ritual
tersebut seperti tsunami, gempa, angina topan, dan lain sebagainya.

ada di gantarangkeke yang diberi palompong kemudian akkawaru di
gantarangkeke kemudian lembang kemudiann pakjukukang yg mmenghadirkan 4
babang(pintu gerbang)-(babang bone, babang luwu, gowa bantaeng) kemudian di

kasih sangarrang yg dimana sangarang itu berisi buah2an baik yang sdh matang

atau blm yang diberikan kepada masing2 babang yang dikawal oleh prajurit gaib.
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Menurut Kepala Dinas Kebudayaan dan Parawisata Bantaeng, Miuh.
Asri, pesta adat tersebut berasal dari ritual raja gantarangkeke,yang secara rutin
melakukan penangkapan ikan di sekitar pesisir pantai Pajukukang, pada
pertengahan bulan sya’ban, yang selalu bertepatan dengan masa paceklik. “

diistilahkan dengan istilah ma’juku. Tradisi itu turun temurun
dilanjutkan oleh ahli waris raja Gantarangkeke, hingga pinati (pelaksana

adat/tradisi yang menjaga rumah adat ballak lompoa raja Pakjukukang) namanya

y CCs

gantarangkeke di lokasi 4@3 2 a,hﬁ@n, tidak jauh dari tempat itu,
;"%//?

ada arena passaunglhg wa. Disebut begltu
2

puang juku.” Dia menambikan, ban ‘yvak sirus-situs  sejarah  kerajaan
N

\\ P
ena,konon arena itu menjadi

"\)
tempat menyamb anusia,”. Konon, sebelum 3’\1 raja-raja dari Gowa,

) 2
Bone, dan Luwu\sel lu_datang] dan membawa ke@annya untuk bertarung
2

- —

dalam arena passaungang tauwa dalam _—sabung manusia,” tidak sedikit petarung

yang harus mati, karena g nggunakan badik. Setelah Islam

datang, sabung manusia dig . Sekarang, sabung ayam sudah
ditiadakan, karena mengund kawasan bersejarah tersebut, situs
lain yang bisa ditemukan adalah, makam tumanurunga yang merupakan raja
"STIBA"MAKASSAR® ™
raja gantarangkeke melakukan pertemuan dengan tiga raja, yaitu raja Luwu, Gowa
dan Bone. Pemerintah Kabupaten Bantaeng sementara melakukan upaya

mempertahankan tradisi tersebut. “pada prinsipnya, kita terus menjaga

kebudayaan ini tetap lestari. Kami sementara berupaya memperbaiki dan
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membenahi infrastruktur dan situs-situs disana”. Itu untuk mendorong pesta adat

gantarangkeke yang menjadi ikon Bantaeng, bisa dilirik wisatawan.®

C. Pandangan Hukum Islam tentang Tradisi 10 Sya’ban di Kecamatan
Gantarangkeke Kabupaten Bantaeng
Jaringan perdagangan di nusantara berimbas pada pengembangan

komoditas komoditas yang dibutuhkan di pasar internasional. Kontak-kontak

\

Cls o
i=di.nusantara tidak bisa dipisahkan dari
~—_

sl\'c{’misasi di Sulawesi Selatan

;

dagang itu, juga diikuti oleh k0\ti<-konta‘/§osial budaya, termasuk pengenalan
N

g berasal dari Minangkabau dan
Abdul Makmur Khatib Tungggal
Dato Ibadah yang lebih Historiografi Islam Di Kerajaan Bantaeng dikenal dengan
Datuk Pattimang, dan Abdul Jawad Khatib Bungsu yang lebih dengan nama
Datuk ri Tiro.

Proses masuknya dan berkembangnya agama Islam di Bantaeng

walaupun sebenarnya tiga proses Islamisasi ini tidak terlepas pula pada dua sistem

8https://www.kompasiana.com/ambae.exe/5cbd5fb73ba7f70ca5424382/sekda-bantaeng-
pesta-adat-gantarang-keke-perlu-dilestarikan (4 Mei 2020).


https://www.kompasiana.com/ambae.exe/5cbd5fb73ba7f70ca5424382/sekda-bantaeng-pesta-adat-gantarang-keke-perlu-dilestarikan
https://www.kompasiana.com/ambae.exe/5cbd5fb73ba7f70ca5424382/sekda-bantaeng-pesta-adat-gantarang-keke-perlu-dilestarikan
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proses Islamisasi yang dijelaskan sebelumnya; Pertama, masuknya agama Islam
mengacu pada kehadiran seorang atau beberapa orang muslim melalui kontak
dagang atau kontak sosial lainnya, meskipun menetap secara permanen dari
perspektif ini, agama Islam dapat dianggap telah masuk di Bantaeng setelah
kedatangan seorang pedagang Muslim di Bantaeng sebelum penerimaan agama
resmi di Bantaeng. Kedua, menyebutkan bahwa masuknya agama Islam ketika

terbentuk komunitas muslim yang menetap dan membangun kultur baru dalam

) R < T
Ataupun adanya ulama p ut mus ng dengan sukarela menjadi sionis
55 s 3

lingkungan non muslim, misalnya kampun , orang Melayu dan komonitas lainnya.
y N
é
~_

~p
Islam. / 3 ‘Cn 2
ENPA 2 'z
. ’\)‘ N

um ada data yang pasti, narmy %pat diperkirakan bahwa

2
1 Islam ditrima sejara resmi ¢ ﬁ(&stana dan kemungkinan
2

Bantaeng, yaitu orang Mela

a. Ketiga, perspektif formal yang
menetapkan bahwa masukn erdasarkan pengakuan elite istana
(karaeng/raja) sekaligus m sebagai agama negara. Untuk
memudahkan melihat kaitan dengan Islamisasi dinusantara dan wilayah di
menetapkan masuknya Islam di Kerajaan Bantaeng. Apalagi setelah penerimaan
resmi, banyak bukti arkeologis yang dapat mendukung yang dikaji secara

akademis berdasarkan perspektif formal, Islamisasi Islam tidak terlepas Kerajaan

Gowa yang menjadi Sekutunya.
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Akulturasi merupakan penggabungan dua budaya antara budaya yang
satu dengan budaya yang lain tanpa mengubah unsur budaya yang sudah ada.
manakala suatu kelompok manusia dengan kebudayaan tertentu dihadapkan
dengan unsur dari suatu kebudayaan asing. Kebudayaan asing itu lambat laun
diterima dan diolah ke dalam kebudayaannya sendiri tanpa menyebabkan
hilangnya unsur kebudayaan kelompok itu sendiridan tradisi adalah segala sesuatu
yang disalurkan atau diwariskan dari masa lalu kemasa kini sedangkan Akulturasi

adalah perpaduan antara budaya ikal den, @Vdengan asing.
\
N

&

Sebelum mel ana
Lo / -~ ~p .. ) .
yang terkandung p ﬂ?, agar hal tersebut at Jlebih baik hasilnya dan
S ¢?2

P )
bermanfaat bagi sendiri dan orang lain.

W
Alquran Q.S. Al-%aél /. 36 yanglberbuny:-l @
- 2

Terjemahnya:
Dan dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang
tidak berjunjung, pohon kurma, tanam-tanaman yang bermacam-macam

aitun dan delima yang a (be warnanya) dan tidak
S S Eiraayﬁak d b{ ya/ya acam- m itu) bila
Jdan-tuna h 1 hahi k (dengan

disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan.’

Sebelum membahas makna tradisi Gantarangkeke yang terjadi di

Kabupaten Bantaeng, terlebih dahulu akan dikemukakan sorotan hukum Islam

9Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 146.
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tentang adat. Mengingat tradisi Gantarangkeke termasuk salah satu adat yang tiap
tahunnya dilaksanakan di Kecamatan gantarangkeke Kabupaten Bantaeng.

Tradisi Gantarangkeke di Kecamatan Gantarangkeke Kabupaten
Bantaeng dan masyarakat setempat pada umuumnya sangat berkaitan dengan
istilah a/- ‘urf. Dari segi bahasa artinya mengetahui'® kemudian dipakai dalam arti,
sesuatu yang diketahui, dikenal, dianggap baik dann diterima oleh pikiran yang
sehat.!! Sedangkan menurut istilah, ialah apa-apa yang dibiasakan oleh

masyarakat dan dijalankan terus menerus, baik berupa perkataan maupun
y \ 57-
a,pexbedaan antara al-'urf dengan
‘e

perbuatan. Menurut para 41@}? iah tid
b ?\y AR S |
adat.”~ Adat (keblas erasal dari kata mu’ adah,yang artinya mengulang-
ulangi. Olehnya, ng ulang maka jadilah hal 1tu %nal dan dipandang baik
\\\

oleh jiwa dan aka \) I I (

Berbicara tentang ttadist Gantarangkeke artinya berbicara tentang tradisi

atau adat yang dilaksanaka t Bantaeng telah memasuki bulan
Sya’ban yang lebih tepat i ngahan bulan Sya’ban. Tradisi
k membersihkan dan mensucikan
diri dari hal-hal yang tidak baik sebelum memasuki bulan suci Ramadan. Dengan

Dengan melihat al-urf sebagai adat kebiasaan masyarakat yang

senantiasa diaplikasikan dalam kehidupan mereka, apakah itu lewat perkataan

1YAhmad Hanafi, Pengantar dan Sejarah Hukum Islam (Cet.Il; Jakarta: Bulan Bintang,
1997) h. 89.

"Abd. Gaffar, Peranan Al-urf dalam Mengistimbatkan Hukum Islam, Skripsi,
Mangkoso, Fakultas Syariah STAI DDI Mongkoso, 2003, h. 37.

2Ahmad Abd.Madjid, Muhadarat fii Ushul-al-figih, (Cet.IV; Pasuruan: Garoeda Buana
Indah, 1994), h.84.
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atau perbuatan. Jika ditinjau dari sudut pandang hukum Islam maka al-'urf terbagi

menjadi dua yaitu:'?

1. Al-'urf yang benar adalah adat kebiasaan yang dilakukan oleh masyarakatyang
tidak bertentangan dengan dalil syara’, tidak menghalalkan yang haram dan
tidka membatalkan yang wajib, misalnya adat kebiasaan yang berlaku dalam
dunia perdagangan, yaitu indent (pembelian barang dengan cara memesan
terlebih dahulu). Adat kebiasan dalam pembayaran mahar secara kontan atau
hutang, adat kebiasaan melamar seora g W wanita dengan memberikan sesuatu
sebagai hadiah, buk@

2. Al-'urf fasid ialah, 39;;

.-\)\)

dengan ketentuan’s)
)

maksiat lainnya.

Dalam hukum Isla si gantarangkeke termasuk wadah
silaturrahmi yang baik. Kare ntarangkeke dihadiri oleh kerabat,
masyarakat, organisasi masyarakat (ormas), tokoh agama, bahkan para pemerintah
“STIBA MAKASSAR ™
tahunnya.'*

Berbicara tentang keutamaan silaturrahmi antar sesama, Allah swt

berfirman dalam Alquran Q.S. Al-Nisa/4: 1 yang berbunyi:

3Muhtar Yahya, Fatehurahman, Dasar-Dasar Pembinaan Hukum Fikih Islam (Cet. I,
Bandung: Al-Ma’rif, 2001), h. 110.

“Daeng Kanang, 66 Tahun, Anrong Pemangku Adat, Wawancara, Bontotangnga Desa
Bontosunggu, (26 November 2019).
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Terjemahnya:

Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan
isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-
laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang
dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama
lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu
Menjaga kamu.'®

Makna lain yang terk dung dalam fradisi gantarangkeke di Kecamatan

% > . .
Bajeng Kabupaten Banta khusussyaitu memberikan makna atau simbol

kesucian sebelum ?} i bulan Ramadan. a\rpakat sangat mengharapkan

oki bulan Ramadan hatinya sug %alam keadaan suci dan
2
1A
L\f—J 2

kesucian seseorang tetap dija pai ke jenjang pernikahan. Allah

ketika mereka m

bersih. A

swt berfirman dalam Alqura . 0 30-31 yang beerbunyi:
b 2alall 5 1085 il o

zfé_;—jj,é 11. /.a::j ‘@J’E?L:A?T:f: fo' A, °.: A;)L:f;il;s :}53

b A MAICASSAR
atakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: "Hendaklah mereka

menahan pandanganya, dan memelihara kemaluannya;(30).'¢
Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan
pandangannya, dan kemaluannya(31).!”

15K ementerian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 77.
16K ementerian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 353.
17K ementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 353.
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Dengan merujuk kepada salah satu makna tradisi gantarangkeke yaitu

untuk mensucikan diri sebelum memasuki bulan Ramadan. Saat menjelang

datangnya bulan ramadhan, umat islam berbondong-bondong mempersiapkan diri

mulai dari persiapan materi, makanan, pakaian, fisik dan lainnya namun terkadang

kita melupakan bahwa persiapan menyambut ramadhan tidak hanya sekedar fisik

dan materi semata melainkan juga persiapan secara batin dan jiwa. Berikut ini

adalah beberapa hal persiapan puasa menurut islam: '8

1.

;a/@han

(e < .

ng pergi ke pasar dan supermarket
~—_

~p
s1gpkan dan merencanakan

Niat yang sungguh-sungguh tika Ra
\
N

anggaran pen e aran anggaran untuk bulan t %ut Tetapi sedikit dari

mereka yang% er51apka1| hati da} niat unt\g amadhan. Puluhan kali

Ramadhan menghampiri_scorang_muslim tanpa meninggalkan pengaruh

Ramadhan hanya sekedar ritual
belaka, ssekedar ajang u kewajiban tanpa menghayati dan
meresapi esensi ibadah adhan berlalu ia kembali kepada
kondisinya semula. Tancapkanlah niat untuk menjadikan Ramadhan kali ini
STIBA MARASSAR
dan memetik pahala sebanyak-banyaknya. Anggaplah Ramadhan kali ini
sebagai Ramadhan terakhir yang kita lalui karena kita tidak bisa menjamin

kita akan bertemu Ramadhan di tahun-tahun berikutnya. Tanamkan tekad

yang disertai dengan keikhlasan untuk konsisten dalam beramal saleh dan

https://dalamislam.com/puasa/persiapan-puasa-ramadhan-menurut-islam (5, Mei 2020).
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beribadah pada bulan Ramadhan ini. Ingat sabda Rasulullah Saw.:

“Barangsiapa yang puasa Ramadhan karena iman dan ikhlas maka Allah akan

mengampuni dosanya yang telah lalu.”"

2. Mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan puasa dan ibadah Ramadhan lain.
Ilmu yang Rasulullah Saw. maksudkan dalam hadits ini adalah ilmu yang
berkaitan dengan pelaksanaan ibadah yang Allah wajibkan kepada setiap
hamba. Setiap muslim wajib mempelajari ilmu tersebut; karena sah atau
tidaknya ibadah yang ciila ukannya tergantung dengan pengetahuannya

¢ ¢>
lafwajib mengetahui syarat-syarat

tersebut. Seorang yan '&1@ i
S -, .
atau rukun-rukun-atau hal-hal yang membatalkan shalat dan lainlainya, agar
SN 2

2

ngan tuntutan agama. Begl\ juga bulan Ramadhan di
2\

3 \gwajibkat kepadj setiap 11 l}(n yang mampu untuk

- 2

dirinya dengan hal-hal

gan syarat-syarat dan rukunrukun
puasa, hal-hal yang mg¢ hal-hal yang dimakruhkan dan
dibolehkan dalam puas: embatalkan puasa dan lain-lain
supaya puasa yang dilakukannya sesuai dengan tuntunan syariah dan
puasa, pengetahuan-pengetahuan lain yang berkaitan dengan Ramadhan juga

perlu seperti anjuran-anjuran, prioritas-prioritas amal yang harus dilakukan

Ahmad Nizaruddin, Bagaimana Cara Menyambut Bulan Ramadhan (Cet. I;
www.islamhouse.com, 2007), h. 3.
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dalam Ramadhan, dan lain-lain agar setiap muslim dapat mengoptimalkan
bulan ini sebaik mungkin.?

3. Persiapan fisik dan Jasmani
Menahan diri untuk tidak makan dan minum seharian penuh selama sebulan
tentu memerlukan kekuatan fisik yang tidak sedikit, belum lagi kekuatan yang
dibutuhkan untuk menghidupkan malam-malam Ramadhan dengan shalat

tarawih dan shalat sunnah lainnya, ditambah kekuatan untuk memperbanyak

\

membaca Al-Qur’an dan beri’tikaf selaEBWa sepuluh hari di akhir Ramadhan.
N
Kesemua hal ini m '&Qt‘h \

¢ ‘s < .. . .
a selalpedalam kondisi prima sehingga dapat
* <
s )7 D e

memanfaatkan an dengan optimal danm maksimal. Melakukan puasa

ENFN 2 <

o )° \ o
sunnah pada m Ramadhan adalah salah $ tu-cara melatih diri untuk

2

)
mempersiapka{s AN memtliasakan dirt me@api Ramadhan. Oleh
- 2

karenanya Rasulullah Saw, mencontohkan Kepada umatnya bagaimana beliau

memperbanyak puasa an Sya’ban, sebagaimana yang

diwartakan Aisyah: “AK elihat Rasulullah Saw. berpuasa
selama sebulan penuh k Ramadhan dan aku tidak pernah
melihat beliau berpuasa (sunah) lebih banyak dari bulan Sya’ban.” (Muttafaq
STIBA MAKASSAR

Tradisi atau adat merupakan kebiasaan manusia yand diyakini dan

dipercayai sejak dahulu. Apabila menyalahi adat yang dianggap baik oleh

20Ahmad Nizaruddin, Bagaimana Cara Menyambut Bulan Ramadhan (Cet. [;
www.islamhouse.com, 2007), h. 4.
2122Ahmad Nizaruddin, Bagaimana Cara Menyambut Bulan Ramadhan (Cet. I;
www.islamhouse.com, 2007), h. 5.
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masyarakat, maka akan menimbulkan kesulitan dan kesempitan.?> Sedangkan
menghilangkan kesulitan termasuk dalam pembinaan hukum Islam dan
mendatangkan maslahat merupakan tujuan syariah. Allah swt berfirman dalam

Alquran Q.S. Al-Hajj/22: 78 yang berbunyi:

il ¢ CJ}U,JJJ\L;VQ;J;; 5 S G ::suLg;,.f;;&\gsjim,;j W
;\,\GM \yjﬁ; vﬁil.’:—&.,\.\@# J}MJM Q}Q 10a d}ﬂzuﬂw‘ (.fL“E”)A m{:‘j;‘

nyy}b AL 19225 S 14875 SoEall 1,236 £ dau\ ge
e 1333 03] 12

—r
(Cs o

B . % L
‘e \\ P
Terjemahnya: V - ~p

Dan berji g?ih kamu pada jalan Allfhd gan Jihad yang sebenar-

benarnya;>;-Dia telah memilih kamu Dia sekali-kali tidak
menjah " untuk kamu dalam agama swatu kesempitan. (Ikutilah)
agam

a\ g tuamy Ibrahim. Dia (A a.X telah menamai kamu
sekali %} g-orang!iiiisli ari dahulu, (begitu pula) dalam (Al
Quran) ini,"su i jadi saksi atas dirimu dan supaya
kamu semua m genap manusia, Maka dirikanlah
sembahyang, tu n berpeganglah kamu pada tali
Allah. Dia adala aka Dialah Sebaik-baik pelindung

dan sebaik- baik

Adat atau kebiasaa ebagai hukum apabila memenuhi

syarat sebagai berikut:

S FB A A A KA BAR e
menunjukkan bahwa adat tidak mungkin berkenan dengan perbuatan maksiat.

2. Perbuatan atau perkataan yang dilakukan selalu berulang, sering menjadi boleh

dikata sudah mendarah daging bagi perilaku masyarakat.

228yarmin Syukur, Sumber-Sumber Hukum Islam (Cet. I; Surabaya, Al-ikhlas, 1993), h.
207.

K ementerian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 341.
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3. Tidak bertentangan dengan nash baik Alquran maupun sunah.
4. Tidak akan mendatangkan kemudaratan serta sejalan dengan jiwa dan akal

yang sehat.

Adat atau yang disebut juga 'urf adalah suatu perkara yang dilakukan oleh satu
masyarakat secara berulang-ulang sehingga menjadi tradisi. Karena sl
diambil dari 33 yaitu sesuatu yang kembali. Dalil-dalil yang menyetujui
keberadaan kaidah ini adalah firman Allah dalam al-Qur.’an surah Al-Baqarah/2:
233 yang berbunyi:

sl 55505 848, 0030 s
e ¥

Terj hnva: =3 o '-\p 1,
erjemahnya: A =
’\)
“Dan ment &a \yah memberi makan dan pa epada ibu dengan cara
ma'ruf.”.?
A
Syariat tidak men&pﬁ( itun ﬁdalam ayat ini, sehingga

meningkatkan bagi ‘urf yan akat. Allah juga berfirman dalam

Al-Qur.’an surah Al-Maidah

L ek ko d. A o & 2% P PN

oY) faas FSotel salL Q) w13 Y

G { * b °/‘ % 4 - - o/‘ o . - “._ 7y 7 /g . Q./ “

?\ (;Zsf?:“f | ASGLaT Dpdabd Lo sl o (pSlia 550% ‘ima | 455G

il ) T s b oA, 22
= o2l o) C S SIS

VLY

N
I ) A S AS g )L.C‘ ‘j-lg-‘-"‘j

24K ementerian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 37.
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Terjemahnya:

Allah tidak menghukum kamu karena sumpah-sumpahmu yang tidak
disetujui (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu karena
sumpah-sumpah yang kamu sengaja, maka kaffarat (berusaha) sumpah
itu, mau makan makan orang miskin, ini untuk makanan yang biasa
kamu diberikan kepada keluargamu, atau memberi pakaian kepada
mereka atau memerdekakan seorang budak. Barang siapa tidak sanggup
melakukan yang demikian, maka puasa kaffaratnya selama tiga hari. ">

Makanan yang dikeluarkan di sini tidak ditentukan oleh syariat yang tepat, akan
tetapi dikembalikan ke jenis makanan yang biasa dia makan di masyarakatnya.

Allah juga berfirman dalam Al-Qur.’an surah Al-Thalaq/ :7 yang berbunyi:

ks
Terjemahnya: ~2
Hendaklah-~gfang yang mampu mem iﬁlaﬂ(ah sesuai dengan
kemamp a. Dan orang-orang yang mta rezekinya meminta
nafkah dati’hdrta yang 1berikan llah mem rﬁz}\zé
2

ukuran lebih banyak dia ha ah disesuaikan dengan 'urf negeri

atau daerah masing-masing- ah hadits, dari 'Aisyah, ia berkata
bahwa Hindun binti' Utba Sufyan, telah datang berjumpa
Rasulullah #, lalu berkata, “Wahai Rasulullah, Abu Sufyan itu orang yang sangat
pelig WTkInBer' epemlmgu'sia mﬁupi anak-

anak sehingga membuatku mengambil hartanya tanpa sepengetahuannya. Apakah

berdosa jika aku melakukan itu? ”

Kementerian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 122.

26K ementerian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 559.
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Nabi £ bersabda,

2 K5 LSS B Bl s e st
Artinya:
"Ambillah dari hartanya apa yang mencukupi anak-anakmu dengan cara yang
cewek." (HR Bukhari, no. 5364 dan Muslim, no. 1714)

Persyaratan 'Adah /' Urf Menjadi Pemutus Hukum yaitu:?’

1. Tidak bertentangan dengan syariat, 'Urf bisa menjadi pemutus hukum
dengan persyaratan' Urf ini tidak bertentangan dengan syariat. Seperti tradisi
orang-orang bule jika berekreasi di ‘gflntai yang memakai pakaiannya

idd %Qﬁqj dalil karena dibuka aurat

untuk bapaknya.
2. Dominan di masyarakat ipraktekkan di masyarakat. Seperti

'urf yang berjalan domin Arab Sa intu masuk ke rumah antara laki-
laki dan perempuan dibed

3. Merupakan ‘urf yang sekarang 'Urf tersebut adalah' urf yang berlaku

diambilnya mahar yang diberikan kepada yang disesuaikan dengan 'urf yang
berlaku pada zaman sekarang, tidak dapat dibandingkan dengan mahar yang

dapat digunakan 50 tahun yang lalu.

?’Muhtar Yahya, Fatehurahman, Dasar-Dasar Pembinaan Hukum Fikih Islam (Cet. T;
Bandung: Al-Ma’rif, 2001), h. 110.
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4. Tidak ada persetujuan antara dua pihak yang bertransaksi akan
penyelisihan terhadap 'urf Telah berlalu penjelasan tentang muamalah antara
manusia yang tidak ditegaskan batasnya oleh syariat maka dikeluarkan untuk
urf.

Setelah memaparkan berbagai pertimbangan dan dasar-dasar dari

Alquran, hadis maupun kaidah ushul fikih tentang adat serta hukum pelaksanaan

sesuatu hal, maka diperoleh gambaran tentang pandangan hukum Islam tentang
ccamatan gantarangkeke Kabupaten
c¢s

tradisi gantarangkeke khususnya di
\
N
Bantaeng. Pelaksanaan ﬁ@ﬁmmng daﬁm bulan Sya’ban terkhusus di

.L;},}’
pertengahan bulan j‘?@ adalah tetap dipeli

termasuk salah satu adat (kebiasaan) yang dlanggap\ ;% untuk mensucikan diri
\\\

sebelum memasl\ls bulan ut Ramadan di @arakat di kecamatan

gantarangkeke Kabupaten Bantaeng, serta__secara keseluruhan pelaksanaannya

tidak bertentangan dengan
ingin disempurnakan.

Dalam prosesi ti
Kabupaten Bantaeng bertujuan untuk mempertahankan tradisi nenek moyang dan
"STIBA MAKASSAR™
silaturrahmi antar daerah.

Akan tetapi ada hal-hal yang harus diperhatikan dalam melaksanakan
tradisi tersebut yaitu kita harus menghindarkan diri dari meramalkan hal-hal yang
tidak sesuai dengan syariat dalam prosesi gantarangkeke seperti simbol-simbol

yang digunakan pada alat dan bahan dalam menjalankan tradisi tersebut karena
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hal tersebut sangat mengganggu kita keyakinan kita kepada Allah swt dan bisa
jadi menjadi sebuah kemusyrikan bagi sang pelaku yang tidak dapat menjaga
niatnya dengan baik.

Jika kita memiliki keyakinan yang seperti itu, maka alangkah baiknya
jika tradisi gantarangkeke dalam rangkaian adat tradisi 10 sya’ban di Kecamatan
Gantarangkeke Kabupaten Bangaeng tidak dilaksanakan karena bisa jadi sangat

mengganggu akidah, tauhid dan keimanan kita kepada Allah swt.

STIBA MAKASSAR



BAB Y
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dalam penelitian ini mengemukakan tentang tradisi Gantarangkeke
yang terjadi di Kecamatan Gantarangkeke Kabupaten Bantaeng. Berdasarkan data
wawancara dan observasi, prosesi Gantarangkeke merupakan tradisi nenek
moyang atau orang-orang terdahulu yang telah melaaksanakan ritual tersebut

secara turun temurun sampai saat ini yan démana hal tersebut memiliki makna

\
V cCs
yang sangat luar biasa. ; 4\4”\ % ,‘( 2
e
Makna yang terkandung dalam tradisi tarangkeke diantaranya yaitu
I\ 23

b )
agar setiap manusia\dapat membersihkan hatinya\ %ra lahir maupun batin

2
\ ) ) < . .
sebelum memasu%b lann suci tamadha , lebih m@rerat silaturrahmi antar
2

-

malapetaka. Adanya keperc: tradisi < budaya leluhur dalam kehidupan

masih b

masyarakat gantarangkeke gsung sampai saat ini memiliki

pengaruh  terhadap kehidupan bermasyarakat. Akan tetapi hukum Islam

“STIBA"MAKRASSAR™ "

kepada kita bahwasanya tidak mengapa adat yang ada di suatu daerah asalkan

sesuai dengan syariat dan sunah rasulullah saw.

61



62

B. Implikasi Penelitian

Dalam rangka lebih meningkatkan kualitas keislaman di kampong
Gantarangkeke kecamatan Gantarangkeke Kabupaten Bantaeng maka sangat
diharapkan adanya kerjasama yang baik dan harmonis diantara tokoh-tokoh
agama ser
ta instansi-instansi terkait yang berada di kecamatan Gantarangkeke untuk sama-
sama memberikan perhatian yang serius berupa bimbingan dan pembinaann
CCs

a,kam menimbulkan dampak yang
\ -

skeke hal ini dilakukan demi

A

menjaga kejayaan e Islam di masa yang akan da

Q’i N L\f-J ’ z\\
N

agama Islam yang murni yang ersumber QE,EI Al-Qur.’an dan sunah rasulullah
saw, sehingga pelaksa papun

negatif bagi masyar m d1 kampong Gant

STIBA MAKASSAR
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